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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG  
Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan tidak 
hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya 
merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa depan. 
Pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan dan memikirkan apa yng akan di 
hadapi peserta didik di masa yang akan datang. Menurut Buchori bahwa, 
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para 
siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-  
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.1 
Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal 
(Sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini 
nampak merata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat 
memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran 
yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta 
didik itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). 
Dalam arti yang substansial bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih 
memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk 
                                                 
1 Trianto, Model Pembelajaran inovatif, (Jakarta: Prestasi Pustaka,2007), 3 
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berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya. Walaupun 
demikian sebuah Ilmu pengetahuan tidak hanya di miliki oleh guru tetapi peserta 
didik dan orang yang menuntut ilmu berhak mendapatkan Ilmu pengetahuan 
karena dalam agama Islam sendiri menjelaskan bahwa seseorang yang berilmu 
akan mendapatkan kemuliaan baik disisi manusia maupun tuhan-Nya dan Allah 
akan senantiasa mengangkat derajatnya sebagaimana yang difirmankan dalam 
Q.S. Al – Mujadalah : 11 :2 
 ﺎَﻤِﺑ ُﻪﱠﻠﻟاَو ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اﻮُﺗوُأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَﻳ
َنﻮُﻠَﻤْﻌَﺗٌﺮﻴِﺒَﺧ  
 
“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
 
Di pihak lain secara empiris, bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik 
di sebabkan proses pembelajaran  yang di dominasi oleh pembelajaran tradisional. 
Pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher centered  sehingga siswa 
menjadi pasif. Padahal kita ketahui banyak sekali macam-macam metode 
pengajaran yang telah dirumuskan sebagai alternatif dalam menyampaikan materi 
pelajaran. Namun pada kenyataan selama ini guru lebih senang menggunakan 
metode ceramah  sebab tidak memerlukan alat dan bahan praktek, cukup 
menjelaskan konsep yang ada pada buku ajar atau referensi lain. Dalam hal ini 
                                                 
2 Departemen Agama R.I., Al-Qur'an dan terjemahanya, (Surabaya ; Bumi Aksara, 1989), 910-911 
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siswa tidak di ajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, 
berpikir dan memotivasi diri, bahkan guru pada saat proses belajar berlansung 
tidak hanya bersikap lemah lembut saja. Tetapi harus memikirkan metode yang 
akan digunakan seperti memilih waktu yang tepat, materi yang cocok, pendekatan 
yang baik, efektivitas penggunaan metode dan sebagainya.3 
Berlakunya kurikulum 2004 berbasis kompetensi yang telah di revisi 
melalui kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menuntut perubahan 
paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran. Khususnya pada jenis dan  
jenjang pendidikan formal (sekolah) perubahan tersebut harus pula di ikuti oleh 
guru yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pembelajaraan di sekolah. 
Salah satu perubahan paradigma pembelajaran tersebut adalah orientasi 
pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered)   beralih pusat 
pada murid (student centered), metodologi yang semula lebih di dominasi oleh 
ekspositori berganti ke parsitipatori dan pendekatan yang semula lebih bersifat 
tekstual berubah menjadi kontekstual. Begitu juga mengenai suatu pembelajaran 
pada dasarnya tidak hanya mempelajari tentang konsep, teori dan fakta tetapi juga 
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian materi pembelajaran 
tidak hanya tersusun atas hal-hal yang sederhana yang bersifat hafalan dan 
pemahaman, tetapi juga tersusun atas materi yang kompleks yang memerlukan 
analisis, aplikasi dan sintesis. Untuk itu, guru harus bijaksana dalam menentukan 
suatu model yang sesuai dan dapat menciptakan suasana kondisi kelas yang 
                                                 
3  Rama Yulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), 157  
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kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan.4 
Supaya tujuan dalam proses belajar mengajar berhasil maka guru harus 
tepat dalam menentukan metode. Karena metode merupakan salah satu alat untuk 
mencapai tujuan. Kalau  alat yang digunakan salah maka tujuan yag diharapkan 
tidak akan tercapai, seperti halnya sehari-hari kita dapat jumpai kehidupan kelas 
yang menunujukkan ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Aktivitas belajar mengajar klasikal 
b. Dengan berdiri di depan-tengah kelas, guru cenderung “ mendominasi 
kegiatan dalam proses belajar mengajar”. 
c. Hubungan langsung antara guru dengan siswa sangat kecil. 
d. Siswa untuk bertingkah laku pasif, yakni datang, dengar, baca dan tulis. 
Kenyataan diatas menunjukkan kadar cara “ belajar siswa aktif ” sangatlah 
rendah. Tak dapat dipungkiri bahwa siswa hampir-hampir tidak pernah terlibat 
dalam proses pengambilan keputusan pengajaran. Apalagi hubungan tatap muka 
siswa dengan siswa hampir tidak pernah di kerjakan dengan berbagai alasan, 
misalnya setting kelas tidak memungkinkan, jumlah siswa terlalu besar dan 
sebagainya. Supaya siswa dapat berkomunikasi secara langsung, mengambil 
keputusan bersama dan terlibat secara aktif dalam proses belajarnya, maka guru 
sangatlah tepat untuk memilih metode diskusi kelompok kecil 
                                                 
4 Trianto, Model pembelajaran inovatif, 5 
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Diskusi kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur dengan 
melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka kooperatif yang optimal 
dengan tujuan berbagai informasi atau pengalaman, mengambil keputusan atau 
memecahkan masalah.5 Dan juga antara siswa dengan siswa dapat berperan aktif 
terutama dalam komunikasi pada saat proses belajar mengajar tanpa ada dominasi 
yang berlebihan dari kedua belah pihak. Dan juga diharapkan juga hubungan 
komunikasi antara siswa dengan siswa dapat meningkat selama proses belajar 
berlangsung    
Melihat latar belakang di atas penulis mencoba untuk meneliti sekaligus 
ingin mengetahui penerapan metode pembelajaran Diskusi Buzz Group dalam 
upaya meningkatkan komunikasi interpersonal siswa pada materi PAI di SMA 
Plus Darussalam Lawang 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah penerapan metode diskusi Buzz Group dalam upaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi Interpersonal siswa pada materi PAI 
di SMA Plus Darussalam Lawang? 
                                                 
5 Hasibuan, et al.,  Proses belajar mengajar, (Bandung: Rosda, 2008), 88 
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2. Apa faktor yang mendukung dan menghambat penerapan metode diskusi 
Buzz Group dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi 
Interpersonal siswa pada materi PAI di SMA Plus Darussalam Lawang? 
3. Bagaimana hasil penerapan metode diskusi Buzz Group dalam upaya 
meningkatkan kemampuan Komunikasi Interpersonal siswa pada materi PAI  
di SMA Plus Darussalam Lawang? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan penerapan metode Buzz Group 
dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi Interpersonal siswa 
pada materi PAI di SMA Plus Darussalam Lawang 
b. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan faktor yang mendukung dan 
menghambat penerapan metode diskusi Buzz Group dalam upaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi Interpersonal siswa pada materi 
PAI di SMA Plus Darussalam Lawang 
c. Untuk mengetahui bagaimana hasil penerapan metode diskusi buzz group 
dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi Interpersonal siswa 
pada materi PAI di SMA Plus Darussalam Lawang 
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D. KEGUNAAN PENELITIAN 
1. Kegunaan Penelitian ini adalah : 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat akademik : Diharapkan dapat memberikan kontribusi dan  
sumbangsih pemikiran dan aspirasi serta aplikasi kepada guru dalam 
proses belajar mengajar serta mempermudah guna mengembangkan 
proses keaktifan dalam hal pembelajaran kepada peserta didik dalam 
kelas. 
b. Manfaat Teoritis       : a) Diharapkan peserta didik lebih mudah untuk 
menerima pelajaran dan nyaman serta senang dalam mengikuti proses 
pembelajaran serta merasakan efek dari kegiatan tersebut dan dapat aktif 
dalam proses belajar mengajar.                                     
b) Dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih ilmu pengetahuan 
(scien) dan ketrampilan mengajar  khususnya dibidang metode diskusi 
buzz group dalam upaya meningkatkan komunikasi interpersonal siswa 
SMA Plus Darussalam. 
c. Manfaat Praktis      : Hasil penelitian yang dilakukan dapat dijadikan 
pedoman dan acuan  dalam penerapan metode diskusi buzz group untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa SMA Plus 
Darussalam dan demi meningkatkan kualitas pendidikan khsususnya di 
SMA Plus Darussalam Lawang  
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D. DEFINISI OPERASIONAL 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam membaca skripsi ini, maka 
Penulis menjelaskan tentang Pengertian dari judul skripsi ini satu Persatu, yaitu : 
Aplikasi : Berasal dari bahasa inggris "Application" artinya 
penggunaan dan penerapan.6 
Jadi yang dimaksud dengan istilah aplikasi ialah merupakan sebuah 
pelaksanaan dari suatu teori atau hal (dalam hal ini ialah metode). 
Metode : Cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan).7 
Jadi yang dimaksud dengan istilah metode diatas bahwa setiap seseorang 
dalam menjalankan sebuah program atau pekerjaan dalam bentuk apapun pasti 
terdapat cara tertentu guna memudahkan dalam memenuhi target yang telah di 
inginkan.  
Diskusi Buzz Group : Satu kelompok besar di bagi menjadi beberapa kelompok 
    kecil terdiri atas 4-5 orang.8 
Jadi yang di maksud dengan istilah diskusi Buzz Group diatas bahwa 
dalam suatu kelas siswa diatur oleh guru untuk berhadapan muka (saling 
berpasangan) dan bertukar pikiran dengan mudah. Guna membahas suatu masalah 
yang dikaji serta solusinya dengan demikian masing-masing individu dapat saling 
memperbaiki persepsi, informasi dan terhindar dari kekeliruan.  
                                                 
6 John. M.Echols,et al.,  Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta:Gramedia,1996), 34 
7 Poerwadarmita, Kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka,1993), 649 
8 Trianto, Model Pembelajaran, 117 
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Komunikasi Interpersonal : The process of sending and receiving messages 
between two person or among small group of person 
with some effect and some immediate feed back. 
(Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan 
antara dua orang atau diantara sekelompok kecil 
orang-orang. Dengan  beberapa efek dan beberapa 
umpan balik seketika.9 
Berdasarkan definisi di atas dapat dijelaskan bahwa komunikasi antar 
pribadi dapat berlangsung antara dua orang yang memang sedang berdua-duaan 
seperti suami – istri yang sedang bercakap-cakap, atau antara dua orang dalam 
suatu pertemuan, misalnya antara penyaji makalah dengan salah seorang peserta  
seminar. 
Siswa  :  Orang  yang belajar di sekolah.10 
Pendidikan Agama Islam  : Suatu usaha berupa bimbingan dan asuhan   
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan 
ajaran agama islam serta menjadikannya sebagai 
pandangan hidup (way of life).  11 
SMA Plus Darussalam : Suatu lembaga pendidikan tingkat menengah atas 
yang berada di Dsn. Turirejo Jln.Anjasmara kota lawang. 
                                                 
9 Onong Uhjana Efendy, Ilmu komunikasi dan Praktek, (Remaja Rosda Karya:Bandung,1999), 60 
10 Poerwadarminta, Kamus besar bahasa indonesia, 60 
11 Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Bumi Aksara:Jakarta,2008), 86 
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Dalam hal ini di SMA Plus Darussalam merupakan salah satu lembaga 
pendidikan menengah atas yang menerapkan metode diskusi buzz group yang ada 
kaitanya dengan peningkatan komunikasi interpersonal sehingga dapat 
memberikan hal yang menarik bagi penulis untuk melakukan sebuah penelitian. 
Dari definisi operasional diatas dapat diketahui bahwa judul penelitian ini 
adalah penerapan metode diskusi kelompok kecil untuk menumbuhkan  
komunikasi dengan adanya suatu proses timbal balik pertukaran informasi yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih mengenai cara pandang yang bersifat 
klasikal, intelektual, emosional, sosial dan spiritual pada materi PAI di SMA plus 
Darussalam Lawang. 
 
E. METODE PENELITIAN   
Agar lebih sistematis pembahasan skripsi ini perlu penulis jabarkan pada 
metode penelitian  di bawah ini : 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian skripsi ini adalah peneliti lapangan (Field research) 
yang bersumber dari informan sebagai data primer dan data-data literatur yang 
berkaitan sebagai data sekunder. Adapun sumber-sumber pengumpulan data 
dalam penelitian ini berasal dari kepala sekolah, guru dan siswa 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deksriptif kualitatif, artinya memberikan gambaran pada obyek 
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yang dimaksud pada judul penelitian.12 Serta menekankan analisisnya pada 
proses penyimpulan deduktif dan induktif dan pada analisisnya terdapat 
dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan 
logika ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif  sama sekali 
tidak menggunakan dukungan data kuantitatif. Akan tetapi pelaksanaannya 
tidak pada pengujian hipotesis. Hal  itu menyebabkan pertanyaan penelitian 
melalui cara-cara berpikir formal dan argumentatif. 
Jika dilihat dari tujuannya, penelitian ini adalah jenis penelitian terapan. 
Yang mana pada dasarnya bersifat menerangkan, sehingga berfungsi dalam 
memberikan ciri-ciri dan membatasi kegiatan penelitian yang dilakukan. 
Dengan demikian penelitian terapan dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan 
ilmiah untuk mengungkapkan gejala alam dan gejala sosial dalam kehidupan, 
yang dipandang perlu di perbaiki karena memiliki berbagai kekurangan atau 
kelemahan, dengan menggunakan metode yang sistematis, teratur, dan dapat 
dipertanggung jawabkan.13 
2. Jenis dan Sumber data 
a. Jenis data 
Dalam menetapkan sebuah informasi yang diperlukan dalam 
menjawab bentuk pertanyaan atau masalah yang dirumuskan, maka disini 
                                                 
12Nazir, Metode Peneliian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1988), 4  
13 Hadari Nawawi, et al., Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,1996), 11 
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penulis akan menjelaskan jenis datanya. Kalau ditinjau dari intensitasnya 
data dapat dibedakan menjadi  dua macam yaitu : 
1) Jenis Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan 
teknik pengambilan data yang berupa interview, observasi, merupakan 
penggunaan instrument yang harus dirancang sesuai dengan tujuannya14. 
Yang termasuk data ini adalah data tentang upaya meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa dalam konsep metode diskusi buzz group 
yang diperoleh dari hasil interview kepala sekolah dan guru pengajar serta 
hasil observasi lansung pada siswa ketika proses belajar berlansung. 
2) Jenis Data Sekunder 
Yaitu bentuk informasi yang telah dikumpulkan pihak lain. Jadi, dalam 
hal ini peneliti tidak memperoleh data dari sumbernya.15 
Adapun yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini dapat diperoleh 
dari dokumen penting diantaranya meliputi : 
a) Sejarah berdirinya SMA  
b) Struktur Organisasi 
c) Keadaan tenaga kerja. 
d) Keadaan sarana dan prasarana 
 
                                                 
14 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, 46 
15 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi  Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama,1992), 69 
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b. Sumber data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 
mana data dapat diperoleh. 
Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi sumber data penulis 
mengklasifikasikannnya menjadi 3 P  dari bahasa inggris yaitu :16 
P = Person, sumber data berupa orang 
P = Place, sumber data berupa tempat 
P = Paper,  sumber data  berupa simbol 
 Adapun penjelasan singkat untuk ketiganya adalah sebagai berikut  : 
Person, yaitu sumber data  yang bisa memberikan data berupa jawaban 
lisan melalui wawancara  atau jawaban tertulis melalui angket.dimana  sumber 
data melalui wawancara dilakukan kepada sekolah, guru, dan siswa. 
Place, yaitu sumber data yang   menyajikan tampilan berupa keadaan 
diam dan bergerak.data dalam bentuk diam  misalnya ruang kelas, ruang 
komputer, Lab.bahasa, Lab.IPA dan seterusnya.sedangkan data  dalam bentuk 
bergerak misalnya proses belajar mengajar, kegiatan diskusi dan 
seterusnya.dimana keduanya  merupakan objek untuk penggunaan metode 
observasi. 
Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dengan  pengertiannya ini maka 
                                                 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta,2006), 129 
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“paper” bukan berarti terbatas hanya pada kertas hanya pada kertas 
sebagaimana terjemahan dari kata “PAPER”  dalam bahasa inggris, tetapi 
dapat berwujud letak geografis, sejarah berdirinya SMA, personil guru dan 
seterusnya..   
Sehubungan dengan wilayah  sumber data yang  dijadikan subyek 
penelitian ini,  maka dikenal jenis penelitian sebagai berikut  : 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila  seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada  dalam wilayah  penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi.Adapun populasi yang ada di 
SMA Plus Darussalam berjumlah 59 siswa. 
b. Sampel 
Sampel adalah meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut 
disebut penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan  
hasil penelitian sampel. 
Menurut suharsimi arikunto untuk sekedar waspada, apabila subyek penelitian 
kurang dari 100 maka dapat diambil keseluruhan sehingga penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian populasi.   Dan apabila subyek penelitian lebih 
dari 100  maka dapat  di ambil   antara 10-15 %  atau  20 – 25%17 
                                                 
17Suharsimi Arikunto, Prosedur  Penelitian, 134  
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Adapun populasi yang diangkat dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
SMA Plus Darussalan  dimana peserta didik yang berjumlah 59 siswa maka 
dari itu penelitian ini menggunakan penelitian populasi. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dalam proses penelitian ini, penulis   
menggunakan metode tiga metode pengumpulan data yaitu : 
1. Metode Interview (wawancara). 
 Adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara  pewawancara dengan penjawab 
atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide 
(panduan wawancara).18 
 Adapun mengenai interview yang digunakan disini adalah interview 
bebas terpimpin yaitu merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan 
terpimpin. Maksudnya pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah 
yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlansung mengikuti 
situasi pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila 
ternyata ia menyimpang. Pedoman  interview berfungsi sebagai pengendali 
jangan sampai  proses wawancara  kehilangan arah.19 
 Adapun yang menjadi sumber data dalam interview ini adalah guru 
agama. Interview ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang penerapan 
                                                 
18 Nazir, Metode Penelitian, 234 
19 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 85 
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metode diskusi  buzz group dalam komunikasai Interpersonal, faktor 
penunjang dan penghambat dalam proses pembelajaran dan hasil penerapan 
metode diskusi buzz group     
2. Observasi 
 Observasi pada umumnya dilakukan untuk memperoleh informasi 
mengenai prilaku manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Sebab dalam 
observasi dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang kehidupan sosial, yang 
sukar  di peroleh dengan metode lain. Dan  observasi bisa di lakukan bila 
belum banyak keterangan yang dimiliki tentang masalah yang kita selidiki.20 
 Dengan metode ini penulis mengadakan pengamatan secara  langsung 
dan mencatat situasi dalam kelas, yaitu yang berkaitan dengan penerapan 
metode diskusi buzz group dalam upaya meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa pada materi PAI di SMA Plus Darussalam Lawang.    
3. Dokumentasi 
 Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 
dan sebagainya.21 
 Dengan metode ini penulis berusaha mencari data-data dari dokumen 
yang ada tentang hasil metode diskusi buzz group, sejarah berdirinya SMA, 
                                                 
20 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 106 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 231 
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struktur organisasi lembaga, keadaan tenaga pengajar, keadaan sarana dan 
prasarana. 
4. Teknik Analisa Data 
Data yang sudah terkumpul kemudian diolah, yakni dianalisis, 
diinterpretasikan dan disimpulkan. Dalam menganalisa data ini penulis 
menggunakan analisis diskriptif. Dimana    analisis dilakukan sampai pada taraf 
diskriptif yaitu  menganalisis dan menyajikan fakta  secara sistematis sehingga 
dapat lebih mudah untuk di pahami dan disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan 
selalu jelas  faktualnya sehingga semuanya dapat dikembalikan langsung pada 
data yang diperoleh.22 
Sedangkan metode yang penulis gunakan dalam analisa ini adalah metode 
induktif,  maksudnya bahwa kita berangkat dari kasus-kasus yang bersifat khusus 
berdasarkan pengalaman yang nyata yang meliputi ucapan,  prilaku, subjek 
penelitian  dan situasi lapangan peneliti, kemudian dirumuskan menjadi model, 
konsep dan teori yang bersifat umum. 23 
 
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  
Sistematika Pembahasan dalam Penelitian ini  Penulis membahasnya 
dengan sistematika bab demi bab, dari masing-masing bab terdiri dari sub bab 
dengan sistematika sebagai berikut: 
                                                 
22 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Jakarta: Pustaka Pelajar,1997), 6 
23 Dede Mulyono Metodologi, Penelitian Ilmiah, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 156 
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Bab Pertama adalah Pendahuluan Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah kajian teori Terdiri dari kajian tentang penerapan metode 
diskusi buzz group dalam pembelajaran yang meliputi Pengertian metode diskusi 
buzz Group, Kelebihan dan kelemahan metode diskusi buzz group, perencanaan 
dalam diskusi buzz group dalam materi PAI, pelaksanaan diskusi Buzz Group dalam 
materi PAI berikut Kajian tentang faktor yang mendukung dan menghambat 
komunikasi Interpersonal dalam metode diskusi buzz group yang meliputi Pengertian 
komunikasi Interpersonal dalam metode diskusi buzz group, Pentingnya  komunikasi 
interpersonal dalam metode diskusi buzz group, faktor-faktor yang mempengaruhi 
komunikasi interpersonal dalam metode diskusi buzz group, upaya peningkatan 
komunikasi Interpersonal dalam diskusi buzz group, ciri-ciri komunikasi 
interpersonal dalam metode diskusi buzz group, sifat-sifat komunikasi interpersonal 
dalam metode diskusi buzz group, manfaat komunikasi interpersonal dalam metode 
diskusi buzz group sedangkan kajian mengenai hasil penerapan diskusi buzz group 
yang meliputi meningkatnya keaktifan siswa, tingkat pemahaman, tingkat Penemuan 
Bab ketiga adalah paparan hasil penelitian  yang terdiri dari gambaran umum 
obyek penelitian menjelaskan mengenai Sejarah berdirinya SMA Plus Darussalam, 
letak lokasi, Visi dan Misi , Sarana dan Prasarana , Kurikulum dan struktur organisasi 
Penyajian data observasi, terdiri aplikasi metode buzz group di SMA Plus 
Darussalam, faktor pendukung dan penghambat , hasil Penerapan metode diskusi 
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buzz group. Adapun  analisis data , terdiri dari Penerapan metode diskusi buzz group, 
factor pendukung dan penghambat dan hasil penerapan metode diskusi buzz group. 
Bab keempat adalah penutup berisi tentang kesimpulan dan saran yang mana 
bersifat konstruktif agar dapat dijadikan sebagai panduan bagi dunia pendidikan dan 
umumnya bagi yang membutuhkan. Dan terakhir hal ini merupakan hasil akhir dari 
keseluruhan skripsi ini. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Tentang Penerapan Metode Diskusi Buzz Group (Kelompok Kecil) 
Dalam dunia Pendidikan, khususnya Pendidikan agama Islam, metode 
diskusi buzz group juga mendapatkan perhatian penting karena dengan diskusi 
buzz group akan merangsang siswa-siswa berfikir atau mengemukakan pendapat 
sendiri. Dalam Al-Qur’an Allah SWT menganjurkan agar segala sesuatu yang 
dipecahkan atas dasar musyawarah sesuai dengan Firman-Nya surat As- Syura’ 
:381  
 ﺎﱠﻤِﻣَو ْﻢُﻬَﻨْﻴَﺑ ىَرﻮُﺷ ْﻢُهُﺮْﻣَأَو َةﺎَﻠﱠﺼﻟا اﻮُﻣﺎَﻗَأَو ْﻢِﻬﱢﺑَﺮِﻟ اﻮُﺑﺎَﺠَﺘْﺳا َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو
َنﻮُﻘِﻔْﻨُﻳ ْﻢُهﺎَﻨْﻗَزَر 
 “ Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan-Nya 
dan mendirikan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang kami berikan kepada mereka”. 
 
Proses kehidupan manusia sehari-hari, terkadang seringkali dihadapkan 
kepada persoalan yang mana persoalan tersebut tak dapat dipecahkan oleh hanya 
satu jawaban atau dengan satu cara akan tetapi memerlukan semacam 
                                                 
1 Departemen Agama R.I., Al-Qur'an dan terjemahnya, (Surabaya ; Bumi Aksara, 1989), 789 
20 
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kesepakatan bersama (diskusi) seperti halnya ketika nabi Ibrahim mendidik dan 
menanamkan keimanan kepada kaumnya beliau juga menggunakan diskusi. 
Peringatan Allah SWT dalam hal ini agar kita mengajak ke jalan yang 
benar dengan hikmah dan Mauidho yang baik dan membantah mereka dengan 
berdiskusi dengan cara yang baik. Surat An-Nahl 125 : 2  
 ﻲِﺘﱠﻟﺎِﺑ ْﻢُﻬْﻟِدﺎَﺟَو ِﺔَﻨَﺴَﺤْﻟا ِﺔَﻈِﻋْﻮَﻤْﻟاَو ِﺔَﻤْﻜِﺤْﻟﺎِﺑ َﻚﱢﺑَر ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻰَﻟِإ ُعْدا
َﺴْﺣَأ َﻲِه ُﻢَﻠْﻋَأ َﻮُهَو ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ ْﻦَﻋ ﱠﻞَﺿ ْﻦَﻤِﺑ ُﻢَﻠْﻋَأ َﻮُه َﻚﱠﺑَر ﱠنِإ ُﻦ
َﻦﻳِﺪَﺘْﻬُﻤْﻟﺎِﺑ 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 
 
 
1. Pengertian Metode Diskusi Buzz Group 
Sebelum kita ketahui apa definisi metode diskusi buzz group, terlebih 
dahulu kita jelaskan apa arti metode itu sendiri. Kata metode kalau ditinjau 
dari segi bahasa berarti “cara”. Sedangkan kalau ditinjau dari segi istilah 
adalah cara kerja yang sistematis yang digunakan untuk memahami suatu 
objek yang di permasalahkan atau realitas yang dianalisa.3 
                                                 
2  Departemen Agama. R.I, Al-Qur'an, 421 
.3 Eka, http//www.Filsafat-Wenats.blogspot.com 
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Menurut Pius A.Partianto, beliau mengartikan kata metode adalah suatu 
cara yang teratur dan sistimatis untuk pelaksanaan dan cara kerja.4    
Sedangkan berikutnya adalah definisi tentang diskusi menurut Hasibuan 
diskusi adalah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang 
berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau 
sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar-menukar informasi, 
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah.5Menurut Suryo Subroto 
Diskusi ialah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung 
dalam satu kelompok, untuk saling bertukar pendapat tentang sutau masalah 
atau bersama-sama mencari pemecahan guna mendapatkan jawaban dan 
kebenaran atas suatu masalah. 
Selanjutnya adalah mengenai definisi metode diskusi buzz Group 
Menurut Trianto metode diskusi Buzz Group adalah suatu cara guru meminta 
siswa untuk membentuk kelompok-kelompok yang terdiri atas 3-6 siswa 
untuk mendiskusikan ide siswa pada materi pelajaran.6sedangkan menurut 
Hasibuan adalah suatu teknik guru memberi kesempatan pada siswa untuk 
membentuk kelompok besar dibagi menjadi beberapa kelompok kecil terdiri 
                                                 
4 Pius A. Partianto , Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 461 
5 Hasibuan,et al.,  Proses belajar mengajar, (Bandung: Rosda, 2008), 20 
6Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif berorientasi konstruktivistik, ( Jakarta : Prestasi Pustaka, 
2007), 122  
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atas 4-5 orang. Kemudian tempat duduk diatur agar siswa berhadapan muka 
dan bertukar pikiran dengan mudah pada saat diskusi berlansung.7 
 Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa diskusi Buzz Group ialah 
suatu cara penyajian bahan dimana guru memberi kesempatan kepada para 
siswa untuk membentuk kelompok kecil yang terdiri atas 3-6 orang untuk 
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat 
kesimpulan, atau menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah. 
2. Kelebihan dan Kelemahan metode diskusi Buzz Group, yaitu : 
Adapun kelebihan dalam diskusi metode diskusi Buzz Group antara lain : 
a. Mendorong peserta yang malu-malu 
b. Menciptakan suasana yang menyenangkan 
c. Memungkinkan pembagian tugas kepemimpinan 
d. Menghemat waktu 
e. Memupuk kepemimpinan 
f. Memungkinkan pengumpulan pendapat 
g. dapat dipakai bersama metode lainnya 
h. memberi variasi 
Adapun kelemahan dalam diskusi Buzz Group yaitu : 
a. Kemungkinan terjadi kelompok yang terdiri dari orange-orange yang tidak 
tahu apa-apa 
                                                 
7Hasibuan, Proses belajar Mengajar, 21  
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b. Dapat memboroskan waktu, terutama bila terjadi hal-hal yang bersifat 
negatif. 
c. Perlu belajar apabila ingin memperoleh hasil yang maksimal 
d. Kemungkinan mendapatkan pemimpin yang lemah 
e. Laporan hasil diskusi kemungkinan tidak tersusun dengan baik8 
3. Perencanaan dalam diskusi buzz Group dalam materi PAI 
Guru harus merencanakan pelaksanaan pembelajaran diskusi buzz 
group, sebagai berikut :9 
a) Pemilihan topik atau masalah 
Adapun mengenai topik-topik yang akan di kaitkan dengan metode 
diskusi buzz group tidaklah semua tema atau materi PAI. Karena tidak semua 
materi dapat di gunakan dengan metode diskusi buzz group. Disini kami 
menyebutkan contoh materi yang terkait dengan diskusi buzz group pada  
materi PAI. Adapun materinya antara lain : berkompetisi dalam kebajikan, 
tahapan hidup manusia, serta 3 golongan umat nabi muhammad. Tema yang 
ditetapkan harus lebih meningkatkan pengembangan aspek pengembangan 
tertentu dan penggunaan metode diskusi buzz group memang betul-betul 
tepat.   
 
 
                                                 
8Slameto, Proses belajar mengajar dalam SKS, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 104  
9 Hasibuan, Proses belajar Mengajar, 90 
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b) Perencanaan dan penyiapan bahan-bahan pengait (advance organizer). 
Perencanaan yang tepat bagi pelajaran diskusi buzz group akan 
meningkatkan kesempatan untuk terjadinya spontanitas dan fleksibilitas di 
dalam pelajaran. Adapun penyajian bahan-bahan atau alat-alat belajar 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Bahan-bahan bisa berupa : OHP, 
LCD, CD Casett, VCD Player, kumpulan artikel . yang mana alat-alat tersebut 
sangat mendukung atas penerapan metode diskusi buzz group.   
c) Penyiapan diri sebaik-baiknya sebagai pimpinan diskusi 
Pemimpin merupakan suatu leader bagi anggotanya di kelas. Semua 
kegiatan tergantung pada pemimpinnya. Bila mana pemimpinya aktif, kreatif, 
tegas, berwibawa tentunya kegiatan diskusi tesebut akan berjalan dengan baik. 
Namun apabila pemimpinnya pasif, monoton, radikal maka kegiatan atau 
proses diskusi telihat pasif. Adapun yang berperan sebagai pemimpin dari 
seluruh kegiatan diskusi buzz group adalah guru. Maka dari itu seorang 
pemimpin akan lebih siap lagi kalau sudah tahu akan tugas pemimpin diskusi 
dan paham serta mampu untuk melaksanakannya.  
d) Penetapan besarnya kelompok 
Pada umumnya jumlah personil kelompok diskusi buzz group antara 3-6 
siswa. Tapi itu semuanya tergantung dari kondisi di kelas. Kondisi  di kelas 
meliputi ruang kelas dan jumlah siswa. Jika ruang kelasnya luas dan jumlah 
muridnya sedang dapat memungkinkan melaksanakan diskusi buzz group. 
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Tetapi jika ruang kelas sempit dan jumlah siswanya banyak tentunya tidak 
dapat melaksanakan diskusi 
e) Pengaturan tempat duduk yang menyenangkan 
Menggunakan setting belajar atau tempat duduk yang tepat, bentuk U 
digunakan oleh guru untuk ketrampilan diskusi yang tidak jalan atau terdapat 
permasalahan pengelolaan prilaku siswa, dan bentuk lingkaran digunakan 
guru untuk memperkecil jarak emosional dan fisik diantara peserta diskusi 
dan memperbanyak kesempatan siswa untuk saling bertukar pendapat secara 
bebas dengan yang lain.10   
4. Pelaksanaan Diskusi Buzz Group dalam materi PAI 
Pada pelaksanaan diskusi kelompok kecil, guru dapat memimpin sendiri 
jalanya diskusi, namun juga bisa di pimpin oleh para peserta diskusi atas 
kesepakatan bersama.Baik dipimpin oleh guru sendiri atau para peserta. Perlu 
kiranya ditunjuk seorang atau beberapa pencatat (notulis) diskusi. Notulis 
diperlukan karena pokok-pokok masalah yang dianggap penting dari seluruh 
pembicaraan selama diskusi berlansung harus dicatat dengan sebaik-baiknya. 
Agar memperoleh gambaran lebih jelas mengenai langkah-langkah 
pelaksanaan diskusi buzz group dalam materi PAI, dalam hal ini materi PAI 
mengenai Berlomba-lomba dalam hal kebajikan maka lihat tabel di bawah ini 
sebagai berikut : 
 
                                                 
10  Trianto, Model-model Pembelajaran, 123 
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Tabel I 
Pelaksanaan Diskusi Buzz Group11 
TAHAPAN KEGIATAN 
Tahap 1 
Menyampaikan tujuan 
dan mengatur setting 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Diskusi Buzz Group dan mengatur tempat 
duduk siswa untuk saling berhadap-hadapan 
menyiapkan siswa untuk berpartisipasi  
(bertanya, menjawab, mengkritik, 
memberikan  masukan atas suatu jawaban) 
 
Tahap 2 
Mengarahkan Diskusi 
 Guru mengarahkan fokus diskusi dengan 
menguraikan aturan-aturan dasar 
pelaksanaan diskusi, memberikan stimulus 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
awal kepada siswa, menyajikan situasi yang 
tidak dapat segera di jelaskan, atau 
menyampaikan isu diskusi atau topik 
mengenai berlomba-lomba dalam kebajikan. 
 
 
                                                 
11 Trianto, Model Pembelajaran Inovatif, 125 
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Tahap 3 
Menyelenggarakan 
diskusi 
 
 
 
 
 
 
 Guru memonitor antar aksi siswa guna 
menertibkan jalannya diskusi, guru sesekali 
mengajukan pertanyaan apabila forum 
diskusi terlihat pasif, mendengarkan 
gagasan siswa serta memberikan respon 
atau perhatian terhadap siswa tersebut, 
menanggapi gagasan, melaksanakan aturan 
dasar, memberi catatan diskusi, 
menyampaikan gagasan sendiri 
Tahap 4 
Mengakhiri diskusi 
 Guru menutup diskusi dengan merangkum 
atau mengungkapkan makna diskusi yang 
telah diselenggarakan para siswa 
Tahap 5 
Melakukan tanya jawab 
singkat tentang proses 
diskusi 
 Guru memerintahkan para siswa untuk 
memeriksa proses diskusi dan berpikir 
siswa. 
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B.Kajian Tentang Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi 
Interpersonal dalam metode diskusi buzz group 
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal. 
Sebelum kita mengetahui definisi komunikasi interpersonal terlebih 
dahulu kita jelaskan definisi komunikasi itu sendiri. Komunikasi berasal dari 
bahasa latin Cum yaitu kata depan yang berarti dengan, bersama dan Unus 
yaitu kata bilangan yang berarti satu. Dari kata itu terbentuk kata benda 
Cummunio yang dalam bahasa Inggris menjadi Communion  dan berarti 
kebersamaan, persatuan, gabungan, pergaulan, hubungan. karena untuk ber-
Communio diperlukan usaha dan kerja, dari kata itu dibuat kata kerja 
Communicare yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang, memberikan 
sebagian kepada seseorang, tukar-menukar, membicarakan sesuatu dengan 
seseorang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, 
bertukar pikiran, berhubungan, berteman. kata kerja Communicare itu pada 
akhirnya dijadikan kata kerja benda Communicatio, atau bahasa Inggris 
Communication, dan dalam bahasa Indonesia diserap menjadi komunikasi. 
Berdasarkan berbagai arti kata Communicare yang menjadi asal kata 
komunikasi, maka secara harfiah komunikasi berarti pemberitahuan, 
pembicaraan,  percakapan,  Pertukaran pikiran atau hubungan.12 
Komunikasi menurut John R.Sc Hemerhom ialah sebagai komunikasi 
antara proses antar pribadi dalam mengirim dan menerima symbol-simbol 
                                                 
12 Agus, Komunikasi Intrapersonal &Interpersonal, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 10 
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yang berarti bagi kepentingan mereka. Sedangkan  menurut Edwar Depari, 
komunikasi ialah penyampaian gagasan, harapan, dan pesan yang 
disampaikan melalui lambang tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh 
penyampaian pesan yang ditujukan kepada penerima pesan.13  
Selanjutnya mengenai Komunikasi Interpersonal ialah penyampaian 
pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok 
kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk 
memberikan umpan balik segera. Menurut Capella komunikasi interpersonal 
adalah  komunikasi yang berlangsung di antara dua orang yang mempunyai 
hubungan yang mantap dan jelas.14Adapun menurut Agus Komunikasi 
Interpersonal ialah Interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, di 
mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung, dan penerima 
pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula.15 Sedangkan 
menurut Arni Muhammad komunikasi Interpersonal ialah proses pertukaran 
informasi di antara seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau 
biasanya di antara dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya.16 
Menurut penulis komunikasi Interpersonal adalah proses pengiriman 
dan penerimaan pesan-pesan antara dua, tiga orang atau di antara kelompok 
kecil dengan beberapa efek dari beberapa feed back (umpan balik) seketika. 
                                                 
13 Pius A.Partianto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,1994), 461 
14 Joseph.A.Devito, Komunikasi antar Manusia,  (Jakarta:Profesional Books, 1997),  231 
15 Agus, Komunikasi Intrapersonal, .85 
16Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 159 
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Komunikasi Interpersonal merupakan hal yang urgen Karena prosesnya 
memungkinkan berlangsung secara dialogis, komunikasi yang berlangsung 
secara dialogis selalu lebih baik, dari pada secara monologis, monolog 
menunjukkan suatu bentuk komunikasi di mana seseorang berbicara dengan 
yang lain mendengarkan. Jadi  tidak dapat interaksi. Tetapi  kalau komunikasi 
antar pribadi menunjukkan adanya interaksi Karena mereka yang terlibat 
komunikasi mempunyai fungsi ganda masing-masing menjadi pembicara dan 
pendengar secara bergantian. 
2. Pentingnya Komunikasi Interpersonal 
Menurut Johnson Komunikasi Interpersonal sangat penting dalam 
rangka menciptakan kebahagiaan manusia, yaitu :17 
a. Komunikasi Interpersonal membantu Perkembangan intelektual dan sosial. 
b. Identitas dan jati diri kita terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan 
orang lain. 
c. Menguji kebenaran dari kesan-kesan dan pengertian orang lain tentang 
realitas yang sama, tentu saja perbandingan sosial semacam itu hanya 
dapat di lakukan lewat komunikasi interpersonal. 
d. Kesehatan mental kita sebagian besar juga di tentukan oleh kualitas 
komunikasi antar pribadi. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Komunikasi Interpersonal dalam Metode 
diskusi buzz group. 
                                                 
17 Muhari, Ketrampilan Komunikasi, ( Surabaya: UNESA UniversityPress, 1988), 15 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, 
yaitu:18 
a. Citra Diri (Self Image) 
Istilah citra diri mempunyai makna orang yang berhubungan dan 
berkomunikasi dengan orang lain, dia merasa dirinya sebagai apa, 
bagaimana. Setiap  manusia mempunyai gambaran tertentu mengenai 
dirinya, status sosialnya, kelebihan dan kekurangannya. 
b. Citra Pihak Lain (The Image Of the other) 
Citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan orang 
berkomunikasi pihak lain yakni orang-orang yang di ajaknya 
berkomunikasi. 
c. Lingkungan Fisik 
Faktor yang satu ini juga mempunyai pengaruh pada komunikasi. 
bagaimanapun seseorang suka berteriak. Pada waktu berteriak ketika 
berada di rumah sendiri atau ia lebih banyak berbisik di tempat 
peribadatan, sekalipun orang yang diajak komunikasi itu sama misalnya 
anak sendiri atau ditempat kerja di kantor, di bengkel, di sekolah, di 
restorant ia berkomunikasi dengan gaya lain lagi. 
                                                 
18 A.G.Lunandi, Komunikasi mengena meningkatkan efektivitas komunikasi antar pribadi, 
(Yogyakarta:Kanisius, 1995), 29 
` 
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Memang tingkah laku manusia berbeda dari satu tempat ke tempat 
yang lain Karena setiap tempat mempunyai norma sendiri yang harus 
ditaati, kalau tidak mau disebut "tak tahu aturan". 
d. Lingkungan Sosial. 
Soal lingkungan ini sangat penting untuk kita pahami dalam 
hubungan dengan komunikasi dengan orang lain. kita harus memiliki 
kepekaan terhadap lingkungan tempat kita berada, memiliki kemahiran 
untuk membedakan lingkungan yang satu dengan lingkungan yang 
lainnya.19 
e. Kondisi 
Orang tidak selamanya memiliki kondisi yang prima. adakalanya 
secara fisik orang merasa lesu. kondisi tersebut mempunyai pengaruh 
terhadap komunikasi pengaruh tersebut bisa berupa kurang cermat dalam 
memilih kata-kata, kurang peka terhadap perasaan pihak orang lain yang 
diajak komunikasi. Sementara orang yang kondisinya fresh tentu dalam 
komunikasi dengan orang lain lebih baik.  
f. Bahasa Badan 
Komunikasi tidak hanya dikirim atau terkirim melalui medium kita 
yang diucapkan badan kita ini juga merupakan medium komunikasi, 
kadang-kadang sangat efektif, kadang pula sangat samar. 
                                                 
19  Lunandi, Komunikasi Mengena, 30 
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Para ahli dalam kinesika, yakni bidang studi tentang "bagaimana 
bahasa badan" umumnya memesankan, agar tidak gegabah menafsirkan 
gerakan-gerakan tubuh sebagai "berbicara tanpa kita" 
3.  a)  Faktor-faktor yang mendukung komunikasi Interpersonal dalam 
metode diskusi buzz group 
Adapun  faktor  yang  menunjang  dalam  komunikasi  
interpersonal  yaitu :20 
1. Keterpercayaan 
Dalam komunikasi antara pembicara dengan pendengar harus saling 
percaya, kalau tidak ada unsur saling mempercayai maka komunikasi 
tidak akan berhasil 
Percaya dapat meningkatkan komunikasi interpersonal karena 
membuka saluran komunikasi. Memperjelas pengiriman dan 
penerimaan informasi serta memperluas peluang komunikan untuk 
mencapai maksudnya dan tanpa percaya tidak ada pengertian tanpa 
pengertian terjadi kegagalan komunikasi primer. 
2. Adanya hubungan (Pertalian). 
Selalu memperhatikan situasi, kondisi lingkungan pada waktu 
komunikasi berlangsung. Misalnya saja situasi sedang kacau, 
memotong pembicaraan orang lain. 
                                                 
20 Eus Winarti, Pengembangan Kepribadian, (Yogyakarta: Graha Ilmu & LP3I, 2007), 38 
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Setiap orang tidak selamanya memiliki kondisi yang prima, adakalanya 
secara fisik orang kurang merasa kurang fit kondisi tubuhnya hal itu 
berdampak pada pengaruh terhadap komunikasi. Pengaruh tersebut 
dapat berupa kurang teliti dalam memilih kata-kata dan orang yang 
kondisinya fit tentu dalam komunikasi dengan orang lain akan lebih 
baik. 
3. Kepuasan 
Komunikasi harus dapat memberikan kepuasan kepada kedua belah 
pihak. Baik pembicara maupun pendengarnya. Kepuasan ini dapat 
terjadi apabila isi berita dapat dimengerti oleh pendengar dan 
sebaliknya pendengar mau memberikan reaksi jawaban atas 
pembicaraan. 
4. Kejelasan 
Meliputi kejelasan isi berita, tujuan yang akan dicapai. 
5. Kesinambungan dan konsisten 
Komunikasi harus dilakukan terus menerus dan informasi yang 
disampaikan hendaknya konsisten terhadap informasi dahulu. 
6. Kemampuan Pihak Pendengar (Penerima Berita). 
Janganlah mempergunakan istilah. Istilah yang membingungkan 
sehingga kemungkinan tidak di mengerti oleh penerima berita. 
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7. Saluran Pengiriman Berita 
Agar berhasil, hendaknya di gunakan saluran komunikasi yang sudah 
biasa dan di kenal misalnya : Majalah, bulletin, Papan Pengumuman, 
Telepon.21 
Adapun komunikasi interpersonal mempunyai efek-efek yang 
berbeda-beda dalam hubungan interpersonal. Tidak heran bahwa ketika 
dalam kelas sudah terjalin komunikasi antara guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa  tentunya akan menjadi kelas yang komunikatif. Namun 
yang perlu peneliti pertanyakan adalah bagaimana komunikasi itu 
dilakukan? Ada tiga hal yang dijelaskan oleh Jalaludin Rahmat dalam 
bukunya psikologi komunikasi mengenai factor-faktor yang mendukung 
yaitu : 
1. Percaya (Trust) 
Sejak tahap yang pertama dalam hubungan interpersonal (tahap 
perkenalan) sampai pada tahap kedua (tahap peneguhan). “Percaya” 
menentukan efektivitas komunikasi. Secara ilmiah percaya didefinisikan 
sebagai “ mengandalkan prilaku orang untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki, yang pencapaiannya tidak pasti dan dalam situasi yang 
penuh resiko. Definisi ini menyebutkan 3 unsur percaya yaitu : 
a) Ada situasi yang menimbulkan resiko. Bila orang menaruh 
kepercayaan kepada orang lain, ia akan menghadapi resiko. resiko itu 
                                                 
21 Eus Winarti, Pengembangan Kepribadian, 39 
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dapat berupa kerugian yang anda alami. Bila  tidak ada resiko. 
Percaya tidak diperlukan. 
b) Orang yang menaruh kepercayaan kepada orang lain berarti menyadari 
bahwa akibat-akibatnya bergantung pada prilaku orang lain. 
c)  Orang yang yakin bahwa prilaku orang lain akan berakibat baik 
baginya . 
Rasa percaya inipun juga memiliki keuntungan sebagai berikut:22 
“Percaya” dapat meningkatkan  komunikasi interpersonal karena 
membuka saluran komunikasi,  memperjelas pengiriman dan 
penerimaan informasi serta memperluas peluang komunikan untuk 
mencapai maksudnya dan tanpa percaya tidak akan ada pengertian. 
Tanpa  pengertian terjadi kegagalan komunikasi primer.  
2. Sikap Suportif 
Sikap  suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam 
komunikasi, orang bersikap defensif biasanya  prilakunya tidak menerima, 
tidak jujur dan tidak empatis. Sudah jelas, dengan sikap defensif 
komunikasi interpersonal akan gagal. Karena orang akan lebih banyak 
melindungi dari ancaman yang di tanggapinya dalam situasi komunikasi 
dari pada memahami pesan orang lain. 
Menurut Jack R. Gibb  menyebutkan ada enam perilaku yang 
menimbulkan perilaku suportif yaitu: 
                                                 
22 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Rosda, 1994), 129 
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a.    Evaluasi dan deskripsi 
Evaluasi artinya penilaian terhadap orang lain, memuji atau 
mengecam. Dalam mengevaluasi kita persoalkan nilai dan motif orang 
lain. deskripsi artinya penyampaian perasaan dan persepsi anda tanpa 
menilai. Pada  deskripsi biasanya anda menggunakan kata-kata kerja 
(anda tidak menyebutkan pencipta sonata musim semi, anda sering kali 
berpindah dari satu persoalan ke persoalan lain, anda tidak mengikuti 
perkembangan terakhir dalam bidang ini.). 
b.   Kontrol dan Orientasi Masalah. 
Perilaku kontrol artinya berusaha untuk mengubah orang lain, 
mengendalikan prilakunya, mengubah sikap, pendapat dan 
tindakannya. Melakukan kontrol juga berarti mengevaluasi orang lain 
sebagai orang yang jelek sehingga perlu diubah. Itu berarti kita tidak 
menerimanya. Setiap orang tidak ingin di dominasi orang lain. kita 
ingin menentukan perilaku yang kita senangi. Karena itu kontrol orang 
lain akan kita tolak. Orientasi masalah sebaliknya ialah 
mengkomunikasikan keinginan untuk bekerjasama mencari pemecahan 
masalah. Dalam orientasi masalah anda tidak mendiktekan pemecahan. 
Anda mengajak orang lain bersama-sama untuk menetapkan tujuan 
dan memutuskan bagaimana mencapainya. 
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c.    Strategis dan Sponitas 
Strategis adalah penggunaan tipuan-tipuan atau manipulasi untuk 
memengaruhi orang lain. anda menggunakan strategi bila orang 
menduga anda mempunyai  motif tersembunyi, anda berkomunikasi 
dengan “ udang di balik batu ”. Sponitas artinya sikap jujur dan 
dianggap tidak menyelimuti motif yang terpendam. Bila orang tahu 
kita melakukan strategi, ia akan menjadi defensif. 
d.   Netralitas dan Empati 
Netralitas berarti memperlakukan orang lain tidak sebagai personal, 
melainkan sebagai obyek. Bersikap netral bukan berarti objektif, 
melainkan menunjukkan sikap tidak acuh, tidak menghiraukan 
perasaan dan pengalaman orang lain. empati dianggap sebagai 
memahami orang lain yang tidak mempunyai arti emosional bagi kita. 
e.     Superioritas dan Persamaan 
Superiotas artinya sikap menunjukkan anda lebih tinggi atau lebih baik 
dari pada orang lain, karena status, kekuasaan, kemampuan intelektual, 
kekayaan atau kecantikan.(dalam istilah Islam disebut takabbur).23 
Persamaan adalah sikap memperlakukan orang  lain secara horizontal 
dan demokratis. Dalam sikap persamaan, anda tidak mempertegas 
perbedaan. Status boleh jadi berbeda, tetapi komunikasi anda tidak 
vertikal, anda tidak menggurui, tetapi berbincang pada tingkat yang 
                                                 
23  Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, 131 
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sama. dengan persamaan, anda mengkomunikasikan penghargaan dan 
rasa hormat pada perbedaan keyakinan dan pandangan. (dalam istilah 
Islam disebut tawaddhu’) 
f.    Kepastian dan Provisionalisme 
Orang yang memiliki kepastian bersifat dogmatis, ingin menang 
sendiri, dan melihat pendapatnya sebagai kebenaran mutlak yang tidak 
dapat diganggu gugat. Provisionalisme adalah kesediaan untuk 
meninjau kembali pendapat kita, untuk mengakui bahwa pendapat 
manusia adalah tempat kesalahan. karena itu wajar juga kalau satu saat 
pendapat dan keyakinan bisa berubah. 
3. Sikap Terbuka 
Sikap terbuka (Open – Mindedness) amat besar pengaruhnya dalam 
menumbuhkan komunikasi interpersonal yang efektif. Karakteristik 
orang bersikap terbuka di kontraskan dengan karakteristik orang 
tertutup ( Dogmatis) 
Tabel 2 
Perbedaan sikap terbuka dan Tertutup. 
SIKAP TERBUKA SIKAP TERTUTUP 
Menilai pesan secara objektif, dengan 
menggunakan data dan keajegan 
logika. 
Menilai pesan berdasarkan motif – 
motif pribadi. Tidak memerhatikan 
logika dari proposisi. Lebih melihat 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
  
41
sejauh mana proposisi itu sesuai 
dengan dirinya. 
 Membedakan dengan mudah dan 
melihat nuansa. 
Berpikir simplitis. Artinya berpikir 
hitam putih ( tanpa nuansa ), dunia 
terbagi dua yang pro-kita di mana 
segala kebaikan terdapat dan yang 
kontra-kita di mana segala kejelekan 
terdapat. 
 Berorientasi pada isi Bersandar lebih banyak pada sumber 
pesan (siapa) dari pada isi pesan 
(apa). 
Mencari Informasi dari berbagai 
sumber 
Mencari informasi tentang 
kepercayaan orang lain dari 
sumbernya sendiri, bukan dari 
sumber kepercayaan orang lain. 
Lebih bersifat provisional dan bersedia 
mengubah kepercayaan 
Secara kaku mempertahankan dan 
memegang teguh sistem yang 
dipercayainya. 
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3.b)  Faktor-faktor Penghambat Metode diskusi Buzz Group dalam 
komunikasi Interpersonal 
Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam komunikasi 
interpersonal, yaitu:24 
1.  Gangguan (Noise). 
Gangguan adalah sesuatu yang mengganggu “kejernihan” 
perasaan dalam proses komunikasi, sehingga seringkali pesan-pesan 
yang disampaikan berbeda dengan pesan-pesan yang diterima. 
Menurut  sifatnya gangguan dalam komunikasi dibedakan menjadi dua 
yaitu: 
a)  Gangguan Mekanik (Mechanical, Channel noise) 
Yaitu gangguan disebabkan seluruh komunikasi atau kejadian yang 
bersifat fisik seperti: suara ribut siswa di kelas, bunyi pengeras suara. 
b)  Gangguan Semantik (Semantik Noise) 
Yaitu gangguan yang berhubungan dengan pesan komunikasi yang 
pengertiannya menjadi rusak. Gangguan semantik tersaingi ke dalam 
pesan melalui penggunaan bahasa. lebih banyak kekacauan mengenai 
pengertian  suatu istilah atau konsep yang terdapat pada komunikator, 
akan lebih banyak gangguan semantik dalam pesannya  
 
 
                                                 
24 Onong Uhjana Efendy, ilmu komunikasi dan praktek, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), 45 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
  
43
2. Kepentingan 
Interest atau kepentingan akan membuat seseorang dalam menanggapi 
atau menghayati suatu pesan orang akan menghasilkan penunjang 
yang ada hubungannya dengan kepentinganya. Kepentingan bukan 
hanya memengaruhi perhatian kita saja tetapi juga menentukan dengan 
tanggapan, perasaan, pikiran, tingkah laku kita akan merupakan sifat 
reaktif segala perangsang yang tidak sesuai atau bertentangan dengan 
suatu kepentingan. 
3.   Motivasi Terpendam 
Motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang sesuai 
dengan keinginan, kebutuhan dan kekurangannya25. Apabila 
komunikasi sesuai dengan motivasi seseorang maka komunikasi akan 
berjalan secara efektif. sebaliknya, apabila komunikasi tidak sesuai 
dengan motivasi yang terpendam dalam diri komunikan maka 
komunikasi tidak akan berhasil. 
4    Prasangka 
Prasangka dalam diri seseorang dapat timbul karena pengaruh 
pengalaman yang pernah memberikan kesan tidak enak. Orang yang 
memiliki prasangka tentunya belum apa-apa sudah bersikap curiga  
dan menentang komunikator yang hendak melancarkan komunikasi. 
Dengan adanya sifat menantang dan berburuk sangka kepada 
                                                 
25  Efendy, Ilmu Komunikasi, 47 
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komunikator bisa memperburuk keadaan. Namun jika komunikator 
mampu memberikan kesan yang baik dan mampu meyakinkan 
komunikasi maka akan menjadi komunikasi efektif. 
Sedangkan faktor penghambat dalam berkomunikasi yang 
disebabkan oleh lingkungan yaitu hambatan sosiologis, hambatan 
antropologis dan hambatan psikologis. Hambatan sosiologis 
dipengaruhi karena adanya perbedaan mengenai pergaulan  yang ada 
di masyarakat selain itu ada juga ada kelas-kelas yang ada dalam 
masyarakat menjadikan komunikasi tidak sebagai komunikan individu 
atau komunikasi pribadi. Dalam bermasyarakat hambatan dalam 
komunikasi akan semakin luas jangkauannya dan semakin banyak 
orang yang dihadapi. 
Hambatan Psikologis merupakan hambatan yang mana terjadi 
proses komunikasi antara komunikator dengan komunikan tidak ada 
saling pengertian, terutama yang berkaitan dengan kondisi komunikan 
yaitu kondisi psikologis seperti : bingung, marah, sedih dan kondisi 
yang tidak baik akan menjadikan komunikasi tidak efektif. Kondisi 
yang lebih parah lagi apabila komunikan menaruh prasangka pada 
komunikator  sehingga hal ini merupakan  hambatan berat bagi 
komunikator. Tetapi apabila komunikator dan komunikan ada rasa 
empati yang mendalam maka proses komunikasi dapat berjalan efektif. 
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Dari semua uraian tersebut menunjukkan bahwa proses 
komunikasi baik dari dalam maupun dari luar perilaku komunikasi 
juga dapat mengalami hambatan. Adanya hambatan komunikasi 
tersebut menjadikan komunikasi yang tidak dapat berjalan dengan 
lancar tapi apabila antara pelaku komunikasi merasakan akan 
mengalami suatu permasalahan dan komunikasi dapat direncanakan 
(Planning Communication) maka komunikasi yang lebih efektif akan 
dapat terwujud. Tetapi apabila hambatan-hambatan sebelum 
melakukan komunikasi dibiarkan begitu saja dan tidak diperhatikan 
maka hambatan komunikasi akan meluas.      
4. Upaya Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Dalam diskusi Buzz Group 
Bagaimana dapat meningkatkan komunikasi mengena, di mana 
komunikasi mengena itu dilakukan dengan komunikasi interpersonal antara si 
penanya dengan si penjawab saling paham apa yang dimaksud atau istilahnya 
mengena hal itu dapat dilakukan dalam diskusi kelompok kecil dengan 
melalui petunjuk latihan. Berikut ini merupakan bentuk latihannya. 
Latihan I 
Sistem Nilai 
Setiap orang menganut nilai-nilai  tertentu yang mendorongnya untuk 
bersikap terhadap suatu peristiwa dalam hidupnya, terhadap tingkah laku 
orang dalam  pergaulannya. 
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Kalau perkembangan sistem nilai itu di komunikasikan dengan ayah-
bunda dan saudara-saudaranya di rumah dan keluarga bersifat terbuka untuk 
mendengarkan dan mendiskusikannya. Maka ada saling mengerti. Kalaupun 
tidak segera ikut menyakininya sebagai pegangan. Orang tua biasanya 
mempunyai sistem nilai yang sudah lebih menetap, sedang kaum muda selalu 
mencari-cari yang baru, katakanlah modern sesuai dengan zaman.26 
Kisah fiksi berikut ini adalah bahan yang cocok untuk berkomunikasi 
mengenai nilai-nilai dan penilaian antara ayah, ibu, putra dan putri. Kawan 
akrab belum tentu mempunyai penilaian yang sama. malah kadang-kadang 
sama sekali bertentangan.  sebagai  latihan, mendiskusikan kisah ini tidak 
mengandung resiko untuk berkembang menjadi pertengkaran hanya sebuah 
sepenggal kisah, bukan ? tetapi latihan yang sudah dilakukan sebagai bekal 
bila kelak timbul masalah nilai yang sungguhan. 
Berilah kepada setiap peserta diskusi selembar penggalan kisah ini, 
minta mereka membacanya dengan cermat dan kemudian memberi penilaian 
tokoh mana yang paling buruk (diberi angka 1), mana yang agak kurang 
jeleknya (angka 2) dan demikian seterusnya angka 3, 4 dan yang paling 
sedikit keburukkannya mendapat angka 5. 
 
 
  
                                                 
26 A.G. Lunandi, Komunikasi Mengena,  71 
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Berikut ini kisah ceritanya yang berjudul : 
Kisah Sungai Buaya 
Dahulu kala terdapatlah sebuah sungai yang penuh dengan buaya. 
Maka begitulah jadinya judul kisah ini: Kisah sungai Buaya. Abigul dan 
Robert saling mencintai, tetapi Abigul tinggal di tepian sungai yang satu, 
sedang Robert tinggal di tepian sungai seberangnya. Abigail ingin bertemu 
dengan Robert tetapi ia tidak mempunyai perahu. Itulah persoalanya. Sungai 
penuh buaya dan tidak punya perahu. 
Louis, memiliki sebuah perahu, persis  seperti yang dibutuhkan oleh 
Abigail untuk dapat menyebrangi sungai. Maka Abigail mendatangi louis dan 
menjelaskan masalah yang dihadapinya, lalu minta pinjam perahu louis. 
Louis mendengarkan sejenak, kemudian berpikir sejenak, akhirnya ia 
berkata, “Baiklah boleh kupinjam perahuku, dengan syarat, asal kau tidur 
dengan aku malam ini, Abigail terkejut mendengarnya dan ia berseru,” Tidak! 
pasti tidak................ 
Setelah semua peserta memberikan penilaianya : 1 (terburuk) hingga 3 
(paling sedikit buruknya), lansung diskusi tukar  pendapat. Beri kesempatan 
pada semua peserta untuk mengemukakan pendapatnya, penilaianya, alasanya 
mengapa ia menganggap siapa terburuknya dan siapa paling tidak buruk. 
Ternyata jika disimak baik-baik bahwa peserta mempunyai alasan-
alasan yang berbeda-beda dan masuk akal. Bagaimana penilaianya terhadap 
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segala segi kehidupan dalam masyarakat, segi susila, segi sosial,  segi 
ekonomi dan budaya. 
Bertukar pikiran, pendapat dan perasaan adalah suatu kegiatan 
komunikasi yang intensif. Tujuannya hendak mencapai saling pengertian, 
kalaupun bukan kesepakatan. Jadi jelas harus ada komunikasi interpersonal 
yang tepat. 
Langkah 2 
Perbedaan Pandangan 
Kalau pandangan dua orang sama, maka komunikasi berlangsung 
dengan lancar dan menyenangkan. Sebab keduanya saling membenarkan, 
saling mengiyakan dan saling memuji.27 
Lain halnya jika pandangan dua orang itu berbeda. komunikasi 
memerlukan keterampilan   dan sikap yang tepat. Perbedaan pandangan sering 
terdapat dalam hubungan kita dengan orang lain. perbedaan pandangan perlu 
dikomunikasikan secara mengena, secara efektif agar ada saling pengertian 
dalam perbedaan, saling menghargai pandangan pihak lain. 
 
 
 
 
 
                                                 
27Ibid . Lunandi, Komunikasi Mengena, 73 
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Pandanglah gambar berikut ini . 
Gambar I 
Perempuan dalam Perbedaan Pandangan 
 
Apa yang anda lihat ? gadis muda yang cantik atau nenek penyihir 
yang jelek ? apa yang dilihat peserta lain-lain ?  
Letakkan gambar ini agak jauh di luar jangkauan jari anda dan peserta 
lain cobalah jelaskan dengan kata-kata (tanpa menunjuk garis pada gambar) 
apa yang anda lihat dan mengapa, sampai semua peserta dapat melihat wanita 
tua maupun muda dengan jelasnya. 
Kemudian diskusikan komunikasinya itu sendiri. Mengena, tidak 
mengena dan mengapa begitu ? bagaimana bisa jadi lebih baik. 
Latihan 3 
Mendengarkan 
Saya tidak mengenal anda, maka saya tidak takut apakah anda bisa 
mendengarkan dengan sabar dan penuh perhatian atau tak sabar 
mendengarkan dengan kecenderungannya memutus percakapan orang lain. 
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Latihan mendengarkan dapat dilakukan begini : 
Duduklah (atau berdirilah) berpasangan. Artinya berdua kalau ada 
lebih dari dua peserta ketika anda melakukan latihan ini, susunlah beberapa 
pasangan. Usahakan agar setiap pasangan terdiri dari satu orang yang 
biasanya yang mudah bicara berperan sebagai “yang mendengarkan” 
sedangkan satu orang yang biasanya agak pendiam “ Sebagai Pembicara” 
tugas orang yang mendengarkan ia tidak boleh menjawab satu katapun, hanya 
boleh mengganguk, menggelengkan kepala, menggerutkan kening,. Dan tugas 
orang pembicara menceritakan apa saja yang ada dalam hati dan pikirannya 
selama 3 menit. boleh dipilihnya isi hati, pengalaman yang menarik, peristiwa 
yang di muat di koran, pendapatnya tentang satu gejala sosial. 
Setelah selesai 3 menit, diskusikanlah : 
• Apakah terasa berat dan sukar mesti mendengarkan tanpa boleh menjawab 
dan ikut bicara ? mengapa! 
• Apakah sambil mendengarkan anda banyak berpikir untuk menanggapi ? 
ketika berpikir itu, apakah cerita pihak lain itu masih terdengar lengkap ? 
• Cobalah ceritakan kembali selengkap mungkin apa yang tadi anda dengar. 
Yang tadi bercerita boleh atau dapat mengatakan apa yang kurang, apa 
yang lebih. Berapa banyak bagian yang hilang atau meleset atau lebih ? 
• Masih adakah yang perlu ditingkatkan mengenai kemampuan dan 
kesediaan anda untuk mendengarkan dengan baik. ? 
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Latihan 4 
Memberi Petunjuk 
Sering kali kita merasa bahwa kita bicara sudah jelas, dan tidak heran 
atau bahkan kadang-kadang merasa bahwa pihak lain kalau selalu salah. 
Dengarkan yang benar dong! Kata sengit. Dan lalai mawas diri apakah 
pernyataan kita sudah jelas. 
Marilah kita mencobanya dengan melakukan latihan ini. Di halaman 
berikut ada serangkaian bujur sangkar. Mintalah semua peserta lain duduk 
dengan sehelai kertas dan sebatang pensil, jangan sampai mereka dapat 
melihat bujur sangkar itu. 
Berilah mereka petunjuk secara lisan untuk membuat rangkaian bujur 
sangkar itu. mulailah dengan bujur sangkar yang paling atas, lalu uraikan 
berturut-turut ke bawah. Perhatikan  letak tiap-tiap bujur sangkar serta 
kaitannya dengan bujur sangkar lainnya. 
Bila mereka belum jelas, maka boleh bertanya, boleh berkomentar, 
mintalah salah seorang mencatat waktu yang digunakan untuk menyelesaikan 
pembuatan gambar ini. Yang seseorang ini tidak turut serta membuat gambar 
ia hanya mencatat saja. Kecuali waktu, minta ia mencatat juga kata-kata mana 
yang dianggap tidak jelas; bagaimana pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
oleh para peserta; bagaimana reaksi anda pada pertanyaan itu. adakah 
ketegangan ? siapa yang keningnya berkerut ? apakah santai atau tegang ? dan 
sebagainya. berikut  ini merupakan rangkaian gambar bujur sangkar 
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Gambar 2 
Rangkaian bujur Sangkar 
 
Latihan 5 
Persepsi 
Persepsi adalah tafsiran dari apa yang kita lihat, dengar, cicipi, bau, 
raba dengan panca Indra kita. apa yang di tangkap dengan panca Indra di beri 
arti, jadilah itu suatu persepsi. Maka persepsi seseorang bisa khas sekali . anda 
dan saya bisa melihat benda yang sama : sebuah mobil, persepsi anda, mobil 
itu adalah alat angkutan. Persepsi saya bisa saja, mobil itu alat peraga status 
sosial (Kedudukan, kemakmuran). Kita mendengarkan musik yang sama, tapi 
persepsi kita dapat berbeda ; anda menikmatinya sebagai sebuah keindahan, 
saya terganggu oleh kebisingganya. Kita mencicipi secuil durian, anda mau 
muntah sedang saya minta lagi.28 
Oleh karena itu dalam berkomunikasi dapat terjadi salah paham kalau 
yang dikomunikasikan adalah persepsi tanpa perincian. Sebagai manusia aktif 
kita selalu membentuk persepsi dan justru persepsi yang mau kita 
                                                 
28  Lunandi, Komunikasi Mengena, 75 
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komunikasikan kepada keluarga, teman kerja, soalnya supaya komunikasi itu 
mengena, bagaimana menyampaikan persepsi supaya diterima tanpa salah 
paham ?  
Lihat gambar di bawah ini 
Gambar 3 
Kepala Boneka 
 
Kemudian diskusikan dengan teman satu kelompok kamu dan lihatlah 
hasil dari diskusi tersebut. 
Latihan 6 
Musyawarah 
Musyawarah dilakukan untuk mencapai kesepakatan mengenai suatu 
masalah. Dalam hal ini ada perbedaan pendapat maka mencapai kesepakatan 
melalui musyawarah bisa sulit, lama dan kadang-kadang tanpa hasil  yang 
bulat. Soalnya terpulangkan kepada komunikan. 
Diskusikan contoh berikut ini apakah nantinya hasilnya laba atau rugi. 
Saya membeli sejilid buku    Rp 4000 
Saya jual buku itu     Rp 5000 
Saya beli buku itu kembali    Rp 6000 
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Saya jual buku itu     Rp 7000 
Pada akhirnya saya untung atau rugi ? 
Berapa saya rugi atau untung ? 
 
Latihan 7 
Analisis Transaksi 
Pada waktu anda berhadapan dengan persoalan yang diuraikan dan 
mendengar komunikasi awal itu, jawaban manakah yang anda berikan antara 
nomor 1 s/d 2 . jangan  terlalu mendalam, pilih saja yang betul-betul anda akan 
berikan secara spontan. 
1. Anda beserta rekan kerja sedang asyik membicarakan tamasya hari 
Minggu kemarin pada jam kerja. Seorang rekan lain tiba-tiba muncul 
dengan sikap diri dan berkata : apa-apaan kalian ? 
Jawaban anda : 
o Kita sedang membicarakan baik buruknya penyelenggaraan tamasya 
Minggu kemarin 
o Kenapa kau mau tahu aja ? 
o Pokoknya asyik 
2. Adik anda mencari penggarisnya. Tidak ada. Ia bertanya dengan sikap diri  
dan berkata : apakah kau tahu penggarisku? 
Jawaban anda : 
o Kalau di simpan kembali baik-baik. Tidak usah kelabakan kau 
sekarang. 
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o Tadi pagi aku melihat ayah  memakainya di meja tulis. 
o Rasain kau, hilang 
Setelah memilih jawaban anda maka pikirkanlah kini jawaban    
mana atau reaksi mana yang sebenarnya paling kena. 
Dari beberapa teknik latihan di atas diharapkan meningkatnya 
komunikasi interpersonal serta komunikasi yang diperbincangkan 
mengena serta hasil dari diskusi tepat dan sesuai dengan kesepakatan. 
5. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 
Adapun ciri-ciri  komunikasi  antar pribadi dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Komunikasi antar pribadi biasanya terjadi secara spontan dan sambil lalu. 
b. Komunikasi antar pribadi tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu. 
c. Komunikasi antar pribadi terjadi secara kebetulan diantara peserta yang 
tidak mempunyai identitas yang jelas. 
d. Komunikasi antar pribadi mempunyai akibat yang disengaja maupun yang 
tidak disengaja 
e. Komunikasi antar pribadi sering kali berlangsung balas-balasan. 
f. Komunikasi antar pribadi menghendaki paling sedikit melibatkan 
hubungan dua orang dengan suasana yang bebas, bervariasi, adanya 
keterpengaruhan 
g. Komunikasi antar pribadi tidak di katakan tidak sukses jika tidak 
membuahkan hasil. 
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h. Komunikasi antar pribadi menggunakan lambang-lambang bermakna.29 
Menurut Bemlund ada beberapa ciri-ciri komunikasi interpersonal 
antara lain, ialah : 
a. Verbal dan non verbal 
b. Mencakup prilaku tertentu 
c. Komunikasi yang berproses pengembangan 
d. Mengandung umpan balik,interaksi dan koherensi 
e. Mengikuti peraturan tertentu 
f. Kegiatan aktif 
g. Saling mengubah30 
Dari kedua pendapat dapat kami simpulkan bahwa ciri-ciri komunikasi 
Interpersonal yaitu : 
a. Spontan dan terjadi secara kebetulan 
b. Tidak bertujuan terlebih dahulu 
c. Jumlah peserta dua orang atau lebih. 
d. Terkadang bisa berubah sikap. 
e. Sering berbalasan. 
6. Sifat-sifat Komunikasi Interpersonal 
Ada tujuh sifat yang menunjukkan bahwa suatu komunikasi anatara 
dua orang merupakan komunikasi antar pribadi dan bukan komunikasi lainya 
                                                 
29 Alo Liliwari, Komunikasi antar Pribadi, (Bandung : Citra aditya bakti, 1991), 19 
30 Agus M.Hardjana, Komunikasi Intra personal & Interpersonal, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 86-90 
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yang terangkum dari pendapat-pendapat Rardon, Efendy, Porter dan 
samover.Adapun sifat-sifat komunikasi komunikasi antar pribadi itu ialah :31 
1. Komunikasi antar pribadi melibatkan didalamnya prilaku verbal maupun 
non verbal 
Dalam komunikasi, tanda-tanda verbal diwakili dalam penyebutan 
kata-kata, pengungkapannya baik yang lisan maupun tertulis.sedangkan 
tanda-tanda non verbal terlihat dari ekspresi wajah, gerakan tangan sang 
ibu dan hal demikian setiap saat dilakukan oleh siapa saja tanpa kecuali. 
2. Komunikasi antar pribadi melibatkan prilaku yang spontan, scripted dan 
contrived. 
Bentuk prilaku yang pertama adalah yang bersifat spontan.Prilaku 
seperti ini dalam suatu komunikasi antar pribadi dilakukan secara tiba-
tiba, serta merta untuk menjawab sesuatu ransangan dari luar tanpa 
terpikir lebih dahulu. 
Bentuk prilaku yang kedua adalah bersifat scripted reaksi dari 
emosi terhadap pesan yang diterima jika pada taraf yang terus menerus 
membangkitkan sesuatu kebiasaan anda untuk belajar, dan akhirnya 
prilaku ini dilakukan karena dorongan faktor kebiasaan 
                                                 
31  Alo Liliwari, Komunikasi antar  pribadi., 43 
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Bentuk ketiga dari prilaku komunikasi antar pribadi adalah prilaku 
contrived.prilaku ini merupakan prilaku yang sebagian besar didasarkan 
pada pertimbangan kognitif. 
3. Komunikasi antar pribadi sebagai suatu proses yang sedang berkembang. 
4. Komunikasi antar pribadi harus menghasilkan umpan balik, mempunyai 
interaksi dan koherensi 
Suatu komunikasi antar pribadi harus di tandai dengan adanya 
umpan balik, seandainya kita berbicara dengan orang lain, dan yang di 
harapkan adalah jawaban sehinga kita mengetahui pikirannya. 
Adanya interaksi menunjukkan bahwa komunikasi antar pribadi 
harus menghasilkan suatu keterpengaruhan tertentu. Tanpa adanya 
pengaruh sebaliknya interaksi juga tidak ada manfaatnya. Karena  
interaksi dalam komunikasi antar pribadi mengandalkan suatu perubahan 
dalam sikap, pendapat dan pikiran perasaan dan minat maupun tindakan 
tertentu. 
Suatu umpan balik yang verbal maupun non verbal lebih bermakna 
lagi menunjang suatu interaksi kalau adanya koherensi. yang dimaksudkan 
dengan koherensi yaitu adanya suatu benang merah yang terjalin antara 
pesan-pesan verbal maupun non verbal yang terungkap sebelumnya 
dengan yang baru saja diungkapkan. 
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5. Komunikasi antar pribadi biasanya diatur dengan tata aturan yang bersifat 
intrinstik dan extrinsik. 
Maksud dari intrinstik adalah suatu standart dari prilaku yang di 
kembangkan oleh seorang sebagai pandu bagaimana mereka 
melaksanakan komunikasi. 
Ekstrinsik merupakan adanya standart atau tata aturan lain yang di 
timbulkan karena adanya pengaruh pihak ketiga atau pengaruh situasi dan 
kondisi sehingga komunikasi antar manusia harus di perbaiki atau bahkan 
dihentikan.32 
6. Komunikasi antar pribadi menunjukkan adanya suatu tindakan  
Sifat ke enam dari komunikasi antar pribadi adalah harus adanya 
sesuatu yang di buat oleh mereka yang terlibat dalam proses komunikasi 
itu, jadi kedua pihak harus sama-sama mempunyai kegiatan, aksi tertentu 
sehingga tanda bahwa mereka memang berkomunikasi 
7. Komunikasi antar pribadi merupakan persuasi antar manusia 
Menurut sunarjo persuasi adalah teknik untuk mempengaruhi 
manusia dengan memanfaatkan atau menggunakan data dan fakta 
phisikologis maupun sosiologis dari komunikan yang hendak di pengaruhi 
dengan demikian persuasi bukan merupakan pembujukan terhadap 
seseorang ataupun suatu kelompok untuk menerima pendapat yang lain. 
 
                                                 
32  Liliwari, komunikasi antar pribadi, 45 
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7. Manfaat komunikasi Interpersonal 
Menurut Arnold Goldstein, bahwa semakin baik hubungan interpersonal 
akan menyebabkan :33 
a. Makin terbuka pasien (murid) mengemukakan perasaanya. 
b. Makin cenderung ia meniliti perannya secara mendalam bersama 
penolongnya. 
c. Makin cenderung ia mendengarkan dengan penuh perhatian dan bertindak 
atas nasehat yang diberikan penolongnya (guru). 
Adapun menurut penulis bahwa manfaat komunikasi Interpersonal 
dapat menyebabkan : 
a. Adanya sikap terbuka  
b. Mengetahui jati dirinya setelah melakukan komunikasi 
c. Dapat menghargai orang lain 
 
C. Hasil Penerapan Metode Diskusi Buzz Group dalam komunikasi 
Interpersonal 
1. Meningkatnya keaktifan siswa 
Dalam proses pembelajaran diskusi buzz group siswa dituntut untuk 
aktif penilaian proses pembelajaran terutama melihat sejauh mana keaktifan 
                                                 
33 Muhari, Ketrampilan Komunikasi, 21 
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siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Meningkatnya keaktifan siswa 
menurut Nana Sudjana dapat dilihat dalam perihal :34 
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya  
b. Terlibat dalam pemecahan masalah 
c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya  
d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah  
e. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
g. Melatih diri dalam memecahkan masalah 
h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Dalam penelitian ini, aktivitas yang dimaksud penulis adalah: 
a. Merespon motivasi guru 
b. Memahami masalah yang dibahas 
c. Menyelesaikan masalah dan menentukan jawaban dan cara untuk 
menjawab. 
d. Mengemukakan pendapat atau ide. 
e. Berdiskusi atau bertanya antara siswa dan guru 
f. Mempresentasikan hasil kerja kelompok 
                                                 
34 Sudjana, Penilaian hasil proses belajar mengajar, cetakan kelima (Bandung : Rosda, 1995), 61 
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g. Merangkum materi. 
2. Tingkat Pemahaman  
Belajar yang efektif hasilnya merupakan pemahaman, pengertian, 
pengetahuan atau wawasan. Jadi petunjuk praktis bagi guru ialah : selalu 
usahakan membantu murid mencapai pemahaman sebaik-baiknya. aturlah 
pelajaran sedemikian rupa sehingga menghasilkan pengertian 
Dalam teori belajar stimulus-respon (SR)  di mana itu berlaku pada 
metode diskusi buzz group di mana guru memberikan isyu masalah kemudian 
siswa mendiskusikan dengan dasar belajar sebelumnya pada akhirnya 
menemukan pemahaman dari diskusi tersebut. 
3. Tingkat Penemuan 
Suatu hal yang harus kita ingat ialah bahwa belajar tidak berhasil 
dengan ulangan belaka, karena  dalam belajar selalu dibuat lebih banyak yang 
salah dari pada yang benar.35 kalau belajar sama dengan ulangan niscaya 
kebanyakan kesalahan-kesalahan yang diingat. Dalam belajar ada 
kemungkinan yang disebut negatif praktis, diperbaiki justru dengan sengaja 
melatih. Perbaikan hanya tercapai dengan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mencari dan menemukan jawaban-jawaban sendiri. Hasil belajar yang 
demikian akan melekat dan tidak mudah dilupakan. 
 
                                                 
35 J. Mursell, Mengajar dengan sukses, (Jakarta :Bumi Aksara, 1995), 26-27 
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BAB III 
PAPARAN  HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian. 
A. Sejarah berdirinya SMA Plus Darussalam 
Sesuai dengan hasil data Interview yang telah diperoleh dari bapak 
KH. Ahmad Toha M.A selaku Ketua Yayasan Darussalam Lawang, bahwa 
awal mula berdirinya SMA Plus Darussalam itu merupakan inisiatif dari 
bapak KH. Achmad Toha. M.A. secara pribadi yang juga mendapat dukungan 
positif dari pihak masyarakat sekitar desa Turirejo. Dalam hal ini beliau di 
dalam membangun sebuah lembaga SMA Plus Darussalam memiliki tujuan 
yaitu mencetak para generasi muda dengan cara memberikan bekal 
kemampuan bagi perkembangan anak secara utuh baik yang meliputi sikap, 
pengetahuan, keterampilan, maupun daya cipta anak didik yang dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya1 
Pada mulanya lembaga SMA Plus Darussalam ini berdiri pada tahun 
2001 yang mana gedungnya masih ikut jadi satu dengan SMP Plus 
Darussalam.  Gedung  Bassment di tempati SMP Plus Darussalam sedangkan 
lantai 1 di tempati SMA Plus Darussalam. Kemudian pada tahun 2006 gedung 
                                                 
1 KH.Ahmad Toha, hasil Interview dengan ketua yayasan, Lawang,   17 Desember 2008 
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SMA Plus Darussalam punya gedung sendiri yang letaknya di sebelah kiri 
dari gedung SMP Plus Darussalam.2 
SMA Plus Darussalam berada di bawah naungan Yayasan Darussalam, 
di mana lembaga pendidikan yang ada di yayasan Darussalam saat ini yakni, 
SMP Plus Darussalam, SMA Plus Darussalam, KMI (Kulliyatul Muallimin 
Al-Islamiyah) SMA Plus Darussalam Lawang terletak di lereng gunung 
Arjuno Desa Turirejo Kecamatan Lawang kabupaten malang . 
SMA Plus Darussalam merupakan sekolah yang berasrama (Boarding 
School) maka dari itu kebanyakan siswa-siswanya berasal dari luar kampong 
tersebut akan tetapi ada juga siswa-siswa yang berasal dari masyarakat sekitar. 
Adapun gurunya kebanyakan lulusan sarjana S1 serta mengajar di sekolah 
Negeri di lawang serta sebagian ada dari pondok yang mana para ustadz itu 
kebanyakan alumni pondok besar di Jawa Timur seperti : Ma’had Gontor, 
Tebuireng, Darul- ulum dan sebagainya.3 
Mulai dari awal berdirinya sekolah ini hingga saat ini SMA Plus 
Darussalam hanya membuka jurusan bahasa yang mana meliputi bahasa Arab, 
Inggris dan Jerman yang mana diharapkan peserta didik setelah lulus para 
siswa bisa cakap berkomunikasi dengan siapapun tentunya dengan sopan dan 
santun serta tegas.4 Terlebih mampu berkomunikasi internasional karena 
komunikasi itu merupakan seperti halnya kehidupan sehari-hari. Adapun yang 
                                                 
2 Bpk.Fendi, hasil interview dengan Kepala Sekolah,  Lawang, 17 Desember 2008 
3 Ust.Ma’sum Hamid, hasil interview dengan guru agama kelas X, Lawang, 20 Desember 2008 
4 Ust.Ali Shodiqin, hasil Interview dengan guru agama kelas XI, Lawang,  20 Desember 2008 
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menjadi pendukung jurusan bahasa ini dengan adanya lab. Bahasa serta 
fasilitas WARNET. Dengan adanya lab. Bahasa tersebut siswa tidak hanya 
mampu memahami pelajaran secara teori tetapi mereka dilatih lansung untuk 
dapat berbicara dengan bahasa asing yang benar.     
Berdirinya SMA Plus Darussalam ini mulai tahun 2001 Dan sudah 
berganti kepemimpinan dua kali dan kepemimpinan pertama di jabat oleh Drs. 
H. Suhadi Yasin (almarhum) mulai 10 Juli 2001 hingga 2005 Kedua dijabat 
oleh Ali Shodiqin, S.Ag yang mana sebelumnya menjadi guru PAI beliau 
bertugas mulai 12 Juli 2005 hingga 2007.Ketiga dijabat oleh Fendi Trisusilo 
Wibowo yang mana sebelumnya beliau menjadi guru bahasa Inggris beliau 
bertugas mulai 16 Juli 2007 hingga saat ini.5 
Agar memperoleh gambaran secara umum SMA Plus Darussalam maka kami 
menyajikan profile sekolah sebagai berikut: 
 
TABEL I 
 PROFILE SEKOLAH6  
NO IDENTITAS SEKOLAH 
1 Nama Sekolah SMA Plus Darussalam 
2 Nomor Status Sekolah 304051806104 
3 Propinsi JATIM 
                                                 
5 Fendi, hasil interview dengan kepala SMA,  Lawang, 17 Desember 2008 
6 Diambil dari Dokumentasi sekolah tahun 2008 
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4 Otonomi Daerah Kota Malang 
5 Kecamatan  Lawang 
6 Desa / Kelurahan Turirejo 
7 Jalan dan Nomor Jl.Anjasmoro IIIc No.07   
8 Kode Pos 65213  
9 Telp Kode Wil : 0341       No : 425148 
10 Nama Yayasan Yayasan Darussalam 
11 Daerah Pedesaaan  
12 Status Sekolah Swasta 
13 Kelompok Sekolah Terbuka 
14 Status Akreditasi  " B" 
15 Surat Keputusan / SK NO : 421.3/89/108.08/2005 Tanggal : 19-04-2005  
16 SK Akreditasi terakhir 036/5/BASDA-P/TU/II/2007. 
17 Tahun berdiri 2000 
18 Keg. Belajar .Mengajar Pagi 
19 Bangunan Sekolah Milik Sendiri 
20 Organisasi 
Penyelenggara 
Yayasan 
21 Akte Pendirian yayasan 14/13/03/1983 
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B. Letak Geografis 
SMA Plus Darussalam Lawang Malang terletak di lereng gunung 
Arjuno Desa Turirejo kecamatan Lawang kabupaten Malang. Untuk wilayah 
lawang secara umum tingkat keinginan untuk belajar sangat tinggi, hal ini 
terlihat meski banyak sekali SMA atau SMK  di lingkungan kecamatan 
Lawang namun jumlah siswanya cukup banyak, akan tetapi di lingkungan 
SMA Plus Darussalam, di samping letaknya di lereng gunung juga berada di 
lingkungan pedesaan, di mana masyarakatnya banyak mengandalkan 
berkebun dan berternak. Kondisi tersebut berdampak pada kemampuan dan 
kemauan anak didik untuk melanjutkan sekolah yang lebih tinggi (SMA). 
SMA Plus Darussalam berada di bawah naungan yayasan Darussalam, 
di mana luas lahan yang dimiliki sampai saat ini mencapai 5770 m². 
lingkungan sekolah yang asri, berada di lereng gunung  arjuna dengan 
udaranya yang sejuk dan pemandangan yang indah menjadikan siswa-siswa 
semakin betah. Bahkan Darussalam menjadi sebuah tempat yang sangat cocok 
untuk kegiatan tadabbur alam, perkemahan, training, out bond, wisata rohani 
dll. Hal ini yang dapat dilihat dapat dilihat banyaknya sekolah-sekolah, 
perguruan tinggi, jamaah taklim yang memanfaatkan fasilitas yayasan 
Darussalam. 7Hal ini merupakan sebuah cermin bahwa SMA Plus Darusslam 
berada dalam sebuah lingkungan yang sangat mendukung. Adapun arah 
                                                 
7 KH.Ahmad Toha, hasil interview dengan ketua yayasan, Lawang, 21 Desember 2008 
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sekolah SMA Plus Darussalam menghadap ke timur dan jika kalau dilihat dari 
sisi sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : berhadapan dengan asrama santri 
Sebelah selatan :  berhadapan dengan kebun petani masyarakat sekitar 
Sebelah barat  :  berhadapan dengan masjid Darussalam  
Sebelah Timur :  berhadapan dengan gedung olahraga Darussalam 
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Peta Lokasi8 
SMA Plus Darussalam 
Lawang-Malang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
8 Diambi dari gambar denah sekolah SMA Plus Daruusalam,  Lawang, 21 Desember 2008 
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C. Visi dan Misi SMA Plus Darussalam 
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat, era reformasi dan 
berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu 
sekolah untuk merenspon tantangan sekaligus meraih peluang itu. SMA Plus 
Darussalam Lawang Malang memiliki citra moral yang menggambarkan 
profil sekolah yang diinginkan  di masa datang yang diwujudkan dalam visi 
sekolah berikut : 
Menghasilkan  lulusan yang berkualitas, berprestasi, berdaya saing 
tinggi, berjiwa islami  9 
Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke 
depan dengan memperhatikan potensi kekinian, sesuai dengan norma dan 
harapan masyarakat. 
Untuk mewujudkannya, sekolah menentukan langkah-langkah strategis yang 
dinyatakan dalam misi berikut : 
1. Menyelenggarakan Organisasi dan administrasi dengan wawasan 
Islam sebagai bekal generasi muda. 
2. Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
kurikulum SMA yang berlaku dengan menyediakan fasilitas yang 
memadai dalam rangka meningkatkan kualitas siswa 
                                                 
9 Diambil dari dokumentasi sekolah tahun 2008,Lawang,  20 Desember 2008 
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3. Berusaha mewujudkan anak didik yang sholeh, berakhlaqul karimah, 
memiliki life skill, dan memiliki IQ, EQ dan SQ yang tinggi 
4. Menciptakan suasana belajar yang berkualitas untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berwawasan IMTAQ dan IPTEK  
D. Sarana dan Prasarana 
Sesuai dengan hasil  data yang penulis peroleh baik berupa data sesuai 
data yang real, bahwa SMA Plus Darussalam di sini memiliki sarana dan 
prasarana yang cukup memadai guna memudahkan dalam pelaksanaan dalam 
proses belajar mengajar. Sesuai dengan kondisi objektif, bahwa mengenai 
sarana dan prasarana di SMA Plus Darussalam dapat penulis lampirkan 
sebagaimana berikut:     
1. Keadaan Fisik Sekolah 
Keadaan fisik yang begitu lengkap sangat berpengaruh sekali terhadap 
kualitas atau majunya sebuah lembaga. Karena hal ini sangat dipicu oleh 
kebutuhan para pengguna dalam menjalankan sebuah program. Adapun 
mengenai contoh keadaan fisik di SMA Plus Darussalam sebagai berikut :  
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TABEL II 
KEADAAN FISIK SEKOLAH10 
No Fasilitas Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang TU 1 Baik 
3 Ruang Guru 1 Baik 
4 Ruang Kelas 3 Baik 
5  Ruang Lab. IPA 1 Baik 
6 Ruang Lab. Bahasa 1 Baik 
7 Ruang perpustakaan 1 Baik 
8 Ruang lab. komputer 1 Baik 
9 Ruang Osis 1 Baik 
 
2. Keadaan Personalia 
Pada tahun ajaran 2007/2008 SMA Plus Darussalam Lawang 
mempunyai jumlah personil sekolah sebanyak 23 orang, terdiri atas guru 21 
orang Dan 2 tenaga kepegawaian. Untuk lebih jelasnya berikut kami 
paparkan. 
 
 
 
                                                 
10 Diambil dari dokumentasi sekolah, Lawang, 20 Desember 2008 
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TABEL III 
KEADAAN GURU SEKOLAH11 
                                                 
11 Diambil dari dokumen sekolah, Lawang,  20 Desember 2008 
No Nama Tenaga Pendidik STATUS 
1. Fendi Tris W. GTY 
2. KH. Achmad Toha .M.A GTY 
3. Ali Shodiqin. S.Ag GTY 
4. Dariyanto.S.Pd Honorer 
5. Dra. Indahyati Honorer 
6. Dra. Qomariah Honorer 
7. Drs.Burhan Guntarso Honorer 
8. Novi Varianti. S.Pd Honorer 
9. Adi Irawan.S.Pd Honorer 
10. Drs. Musthofa Honorer 
11. Ni'mah S.Pd Honorer 
12. Riske Dyah H. S.Pd Honorer 
13 Wilujeng R, S.Pd Honorer 
14 Rizkiatur Rohmah. S.Pd Honorer 
15. Muchlisin S.Pd Honorer 
16. Riani S.Pd Honorer 
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Keterangan : GTY : Guru tetap Yayasan 
 Honorer : Guru bantu 
Dari sejumlah guru, hanya 9 orang yang berstatus guru tetap yayasan 
sisanya 14 orang guru berstatus guru honorer. 
Adapun pegawai administrasi SMA Plus Darussalam ada 2 0rang 
dengan perincian sebagai berikut 
TABEL IV 
KEADAAN PEGAWAI SEKOLAH12 
No Nama Pegawai Status  
1. Zainuddin GTY 
2. M. Rojab GTY 
 
 
 
                                                 
12 Di ambil dari dokumentasi sekolah, Lawang, 20 Desember 2008 
17. Ichwan Nahrowi.S.Pd Honorer 
18. Ma'sum Hamid GTY 
19. Abdul Mu'id GTY 
20. Choirul Rozikin GTY 
21. Dwi Agustian GTY 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
 75
3. Keadaan murid 
Jumlah Peserta didik pada tahun ajaran 2007/2008 seluruhnya 
berjumlah 59 orang. Persebaran jumlah peserta didik antar kelas 
merata.Peserta didik di kelas X, XI, XII, ada sebanyak 1 kelas. 
Sebagian besar dari peserta didik (85%) berasal dari luar kecamatan 
lawang. Baik dari kalimantan selatan, jawa tengah, Surabaya, Sidoarjo, 
Pasuruan Dll.Sebagian besar dari mereka berasrama di Ponpes Darusslam 
Lawang sedangkan peserta didik sebagian kecil berasal dari msyarakat 
sekitar.Adapun keseluruhan peserta didik adalah laki-laki.berikut ini adalah  
perinciannya sebagai berikut:  
TABEL V 
KEADAAN MURID BERDASARKAN JUMLAH KELAS13 
JENIS KELAMIN 
NO KELAS 
L P 
JUMLAH 
1. X 28 - 28 
2. XI 15 - 15 
3. XII 16 - 16 
JUMLAH 59 
 
 
                                                 
13 Diambil dari dokumentasi sekolah, Lawang,  20 Desember 2008 
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E. Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan di SMA Plus Darussalam Lawang adalah 
Kurikulum tingkat satuan Pendidikan (KTSP) yang diterapkan mulai dari 
kelas X, XI dan XII yang mengacu pada kurikulum dari Departemen 
Pendidikan Nasional. Sedangkan pembelajaran yang dilakukan di SMA Plus 
Darussalam adalah pembelajaran Boarding school untuk semua kelas baik 
kelas X, XI dan XII. Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada 
standart nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
yang disesuaikan dengan satuan pendidikan, potensi daerah serta peserta 
didik.14  
Kurikulum yang ada di SMA Plus Darussalam Lawang memuat ; 
Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni dan Budaya, Pendidikan 
Jasmani dan Olahraga, Keterampilan / Kejuruan, serta Muatan Lokal. 
F. Struktur Organisasi SMA Plus Darussalam 
Setiap lembaga atau instansi pasti terdapat struktur kepengurusan. Hal 
ini bertujuan untuk memudahkan dalam pelaksanaan program yang ada. Serta 
memudahkan di dalam mengatur atau memanajemen. Berikut ini adalah 
struktur yang terdapat di SMA Plus Darussalam. 
 
 
                                                 
14 Ibu riyani, hasil interview dengan Waka.Kurikulum, Lawang,  22 Desember 2008 
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TABEL VI 
STRUKTUR ORGANISASI DAN PERSONALIA15 
SMA PLUS DARUSSALAM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
                                                 
15 Diambil dari dokumen sekolah, Lawang,  20 Desember 2008 
Komite Sekolah Kepala Sekolah 
 
Fendi Trisusilo Wibowo 
Koor. Tata Usaha 
 
Zainuddin 
WakaSis 
 
Ni’mah.S.Pd 
Wakakur 
 
Riyani S.Pd 
Waka.Sapras 
 
Adi Irawan S.P.D 
Waka.Humas 
 
Heni 
Widyanti
Tim Evaluasi Koor.MGMP 
Wali Kelas 
Koor.Konseling 
 
Wilujeng 
Rahmawati S.Pd 
Dewan Guru 
Siswa 
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2.   Penyajian Data 
Penyajian data ini diperoleh dengan tehnik interview, observasi dan 
dokumentasi melalui kepala SMA, beberapa guru pengajar serta pengamatan dari 
siswa dalam proses belajar mengajar, pelaksanaan penelitian ini berlangsung di 
SMA Plus Darussalam Lawang dengan cara melakukan wawancara langsung dan 
pengamatan tentang penerapan metode diskusi buzz group serta juga di dukung 
dengan dokumen-dokumen penting yang di buat dalam pengajaran dan juga 
melakukan pengamatan secara langsung di saat guru menerapkan proses belajar 
mengajar di dalam kelas. 
1. Penerapan metode diskusi buzz group dalam upaya meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa dalam materi PAI di SMA Plus 
Darussalam Lawang. 
Model pembelajaran penerapan metode diskusi buzz group dalam 
upaya meningkatkan komunikasi interpersonal siswa guru mengawalinya 
dengan langkah memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta didik. Hal 
ini berlangsung selama kurang lebih selama 10 menit sebagai upaya 
memberikan stimulus (rangsangan) kepada peserta didik untuk mengawali 
proses belajar mengajar. Jenis pertanyaan yang dilontarkan oleh guru 
diberikan secara acak terlebih dikhususkan bagi peserta didik yang  memiliki 
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rasa malu, pendiam, malas serta peserta didik yang kurang memperhatikan 
pada saat proses belajar mengajar berlangsung.16 
Model penerapan metode diskusi buzz group yang di lakukan seorang 
kelompok dari setiap guru di dalam kelas dengan membagi kelompok-
kelompok kecil. Yang mana terdiri dari tiga anggota/siswa yang mana siswa 
tersebut dipilih oleh guru agama. 
Dan setiap kelompok ada notulen di harapkan agar supaya hasil 
diskusi bisa di ketahui secara tertulis dan di laporkan ke guru agama, begitu 
juga hanya ada ketua dari masing-masing kelompok itu. Di mana ketua 
diskusi memimpin jalannya diskusi kelompoknya masing-masing dan juga 
mewakili kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusi  di depan kelas, 
dengan adanya tugas masing-masing dari setiap kelompok diharapkan siswa 
aktif dalam diskusi sehingga jalannya diskusi buzz group berjalan efektif 
Model penerapan metode diskusi buzz group yang dilakukan oleh guru 
agama di dalam kelas dengan setting kelas, di mana pengaturan tempat duduk 
berbentuk segitiga itu dikarenakan dengan bentuk tersebut para siswa dapat 
fokus dalam komunikasi serta bertatap muka langsung (face to face) dengan 
begitu memudahkan untuk melakukan komunikasi interpersonal antara siswa 
dengan siswa pada masing-masing kelompok.17 
                                                 
16 Hasil Observasi Kelas XI, Lawang,  03 Januari 2009 
17 Hasil Interview dengan P. Ali Shodiqin selaku guru agama kelas XI, Lawang, 18 Desember 2008 
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Penerapan metode diskusi buzz group selama ini tidak hanya terjadi 
secara personal saja, akan tetapi juga melibatkan sarana. Misalnya siswa 
mengamati terlebih dahulu gambar tersebut, kemudian para siswa 
mengutamakan dengan bentuk kalimat selain itu juga dengan memakai 
televisi atau CD mengenai sebuah cerita sehingga di situlah terjadi sebuah 
interaksi komunikasi interpersonal. Kalau hal ini sudah terbiasa maka siswa 
akan terbiasa berani mengungkap ide-idenya dalam diskusi buzz group. 
Dengan demikian, komunikasi interpersonal yang berjalan dapat mengenai 
antara komunikator dengan komunikan.18 
Dalam proses penerapan metode diskusi buzz group biasanya guru 
banyak melakukan proses tanya jawab sebab hal yang seperti ini merupakan 
cara yang efisien dilakukan dalam pembelajaran siswa khususnya dalam hal 
ini yang perlu diketahui bahwa guru cenderung lebih aktif atau mengawali 
percakapan tersebut. Dan juga, guru dalam memulai materi pengajaran 
cenderung mengulangi materi yang telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya dengan cara percakapan dengan menggunakan teknik pertanyaan. 
Mengenai hal dalam istilah pembelajaran dikenal istilah plash back. 
Sesuai dengan aturan yang ada bahwa guru sebelum memulai proses 
pengajaran, diwajibkan membuat rencana program pembelajaran (RPP). Hal 
ini dimaksudkan supaya dalam prose belajar mengajar seorang guru menjadi 
                                                 
18 Hasil Interview dengan P. Ma’sun Hamid, selaku guru agama kelas VIII, Lawang,19 Desember 
2008 
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lebih siap serta mampu menguasai materi yang akan di ajarkan dan mampu 
menjelaskan materi secara sistematis serta mampu mengkondisikan kelas 
dengan baik.  
Perlu diketahui bahwa dalam menggunakan metode diskusi buzz 
group itu tergantung pada kegunaan materi. Jadi tidak semuanya 
menggunakan metode tersebut secara penuh. Mengenai model pembelajaran 
di SMA Plus Darussalam dalam penerapan metode diskusi buzz group 
sebagaimana yang terdapat dalam : 
 
RENCANA PELAKSAAAN PEMBELAJARAN  
Satuan pendidikan   : SMA Plus Darussalam  
Mata pelajaran   : Pendidikan Agama Islam  
Pertemuan    : 2  (dua)  
Alokasi waktu   : 2 x 45 menit  
Standart kompetensi : 3 meningkatkan keimanan kepada Allah melalui 
pemahaman sifat-sifatnya dalam Asmaul husna.  
Indikator  :  1. Mampu mempraktekkan sifat-sifat Allah dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. mampu menerapkan prilaku yang mencerminkan 
penghayatan terhadap 10 sifat Allah dalam Asmaul 
husna  
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I. Tujuan Pembelajaran  
Siswa dapat :  
1. Menunjukkan perilaku ketaatan kepada Allah dalam kehidupan 
sehari-hari.  
2. menunjukkan perilaku adil, suka memaafkan, bijaksana, sebagai 
cerminan individu maupun seorang pemimpin.  
3. mengintrospeksi diri dalam segala tindakannya.  
II. Alat / bahan / sumber belajar :  
1. Al-Qur'an dan terjemahnya.  
2. buku pendidikan agama Islam kelas XI  
3. buku penunjang yang relevan  
III. Metode pembelajaran :  
1. Diskusi buzz group  
2. ceramah  
3. tanya jawab  
4. penugasan  
IV. Materi ajar :  
1. pengertian sifat-sifat Allah  
2. 13 sifat-sifat wajib bagi Allah  
3. pengertian Asmaul husna  
V. Langkah – Langkah Pembelajaran : 
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Tabel VI 
Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Kegiatan Awal : 
1. Apresiasi 
2. Menjelaskan KD dan Indikator 
3. Membentuk kelompok diskusi  
(satu kelompok  5-6 siswa ) 
Kegiatan Awal : 
1. Membentuk kelompok diskusi 
2. Menyiapkan materi diskusi 
Kegiatan Inti : 
1. Memberi arahan materi yang 
akan didiskusikan 
2. Memantau jalanya diskusi  
3. Membantu siswa bila menemui 
kesulitan dalam diskusi  
Kegiatan Inti : 
1. mendiskusikan tentang keimanan 
dan asmaul husna  
2. menjelaskan arti sifat asmaul 
husna.  
Kegiatan Akhir : 
1. Memberi arahan untuk 
menyimpulkan hasil diskusi 
2. Memberi tugas siswa 
3. Memotivasi siswa untuk lebih 
giat belajar 
Kegiatan Akhir : 
1. Menulis hasil diskusi di buku 
tugas masing-masing  
2. Mendengarkan arahan guru 
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VI. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar  : 
1. Al-Qur'an  dan terjemahannya.  
2. Buku agama kelas XI  
3. Buku Penunjang yang relevan   
VII. Penilaian 
A. Penilaian Proses belajar  (afektif ) 
Tabel VII 
Penilaian Afektif 
Kriteria Penilaian 
No Indikator 
A B C D 
1 Hadir tepat waktu     
2 Aktif  dalam diskusi     
3 Aktif mengemukakan pendapat     
4 Aktif  mengapreasikan pendapat 
orang lain 
    
5 Ikut menyimpulkan hasil diskusi     
6 Mengerjakan tugas Individu     
7 Membantu dalam presentasi     
8 Aktif mencatat hal-hal penting 
pembelajaran 
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Keterangan (Kriteria Penilaian) 
A = Baik Sekali C = Cukup 
B = Baik   D = Kurang 
Sesuai dari hasil interview yang penulis lakukan, bahwa metode 
diskusi buzz group yang diterapkan di SMA Plus Darussalam merupakan 
metode yang sangat penting, sebab hal yang semacam ini dapat dijadikan 
sebagai instrumen yang sering dilakukan oleh guru agama serta guru lainnya 
di setiap pertemuan atau pada jam pelajaran memang kalau dilihat dari pribadi 
peserta didik ketika proses belajar mengajar berlangsung, banyak sekali 
karakter yang berbeda seperti terdapatnya siswa yang mempunyai karakter 
budaya yang berbeda dan juga siswa yang hiperaktif dan juga hiperpasif. 
Sehingga dengan guru menerapkan metode tersebut para peserta didik yang 
beraneka aneka ragam karakternya dapat juga di atasi dengan cara 
memberikan stimulus atau respon. Dengan hal ini sehingga pusat perhatian 
anak mudah diarahkan pada materi agama Islam. 
Sebagaimana keterangan yang disampaikan oleh pengajar ketika 
proses wawancara berlangsung beliau menjelaskan bahwa : 
Memang metode diskusi buzz group merupakan metode yang sangat 
cocok ditetapkan pada siswa-siswa SMA, sebab hal ini memiliki fungsi yang 
paling urgen yaitu sebagai sasaran komunikatif. Sehingga kinerja para guru 
dalam proses belajar mengajar banyak yang menggunakan metode tersebut. 
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Adapun yang menjadi tujuan atau target bagi guru agama Islam di SMA Plus 
Darussalam dalam memakai metode diskusi buzz group yaitu siswa mampu 
berkomunikasi dengan aktif dan efektif serta mampu memahami pelajaran 
dengan ide pemikiran sendiri sehingga apabila ada persoalan mengenai materi 
tersebut para guru dapat menyelesaikan masalah dengan alur pemikiran 
mereka sendiri.19 
Bukan hanya itu bahwa metode diskusi buzz group itu merupakan 
bentuk komunikasi yang mempunyai hubungan timbal balik seketika yang 
dilaksanakan antar individu atau kelompok sehingga dapat mewujudkan 
sebuah proses komunikasi interpersonal, metode tersebut memiliki tujuan 
mampu membangkitkan minat para peserta didik yang memiliki kesulitan 
dalam proses pembelajaran karena hal ini juga di latar belakangi oleh raga 
malas, malu, minder, dan hiperaktif. Sehingga dengan diterapkannya metode 
ini para siswa merasa dihargai oleh guru dalam artian siswa diberi kebebasan 
untuk mengemukakan/pendapatnya secara terbuka. Selain itu juga melatih 
anak menjadi lebih berani tampil berbicara di depan kelas. 
Mengacu pada tujuan penerapan metode diskusi buzz group dalam 
upaya meningkatkan komunikasi interpersonal siswa hal itu dapat membina 
peserta didik untuk tampil lebih aktif dan berani dan mampu mengeluarkan 
gagasan ide-ide serta memecahkan masalah yang pada akhirnya dapat 
                                                 
19  Hasil Interview dengan guru agama, Pak Ali Shidiq, Lawang, 18 Desember 2008  
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meningkatkan komunikasi interpersonal siswa sehingga dengan begitu tujuan 
yang telah direncanakan dapat terealisasi dengan baik.     
2. Faktor pendukung dan penghambat yang dapat mempengaruhi dalam 
penerapan metode diskusi buzz group dalam upaya meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa pada materi PAI di SMA Plus Darussalam Lawang. 
Di dalam merupakan sebuah metode, sudah barangkali terdapat faktor-
faktor yang dapat mendukung dan menghambat jalannya sebuah metode 
namun hal yang semacam ini dapat dijadikan pedoman evaluasi jikalau 
kekurangan yang berarti. Dalam proses penerapan metode diskusi buzz group 
yang terjadi di SMA Plus Darussalam, terdapat faktor yang mendukung 
sebagaimana berikut: 
b. Faktor yang mendukung 
Di antara beberapa faktor yang mendukung dalam penerapan metode 
diskusi buzz group, misalnya : kondisi kelas yang cukup nyaman, media 
yang cukup, adanya respon yang kuat dari guru atau siswa kepada siswa, 
penggunaan bahasa yang dipakai sehari-hari, keras dan jelasnya suara 
guru dalam menyampaikan materi PAI sehingga dapat memudahkan bagi 
guru dalam mengatur siswa yang hiperaktif dan nakal. Persiapan guru 
yang matang sebelum pengajaran dimulai, pandainya guru dalam 
mengkondisikan kelas, kondisi siswa dan guru yang bugar dan fit. 
Adapun contoh kongkritnya dalam proses belajar mengajar berlangsung, 
guru ketika menyampaikan interaksi diskusi dengan suara yang lantang 
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dan jelas serta didukung suasana yang nyaman tentunya semua siswa bisa 
mengikuti penyampaian guru dengan seksama dan perlahan fokus pada 
guru.20   
c. Faktor yang dapat menghambat 
Setiap faktor penghambat pasti terdapat solusi yang dapat diberikan 
sebagai jalan keluar sehingga mudah membantu dalam evaluasi sesuai 
data interview yang penulis lakukan bahwa yang menjadi faktor 
penghambat dalam penerapan metode diskusi buzz group adalah seperti 
yang dikatakan oleh guru di SMA Plus Darussalam. 
Misalnya : adanya sifat siswa yang mempunyai motivasi terpendam atau 
siswa yang memiliki karakter pemalas, kurangnya seorang guru dalam 
memahami psikologi anak terdapatnya anak yang hiper pasif hal semacam 
ini terjadi ketika guru monitoring jalannya diskusi terlihat siswa yang 
pasif (diam) dan juga terdapat siswa yang tidur-tiduran. 
Adapun salah satu solusi yang kami lakukan adalah cukup dengan 
memotivasinya dan sesering mungkin memerintah siswa tersebut untuk 
melakukan kegiatan atau tampil di depan kelas dan disertai dengan 
kesabaran. 
3. Hasil penerapan metode diskusi Buzz Group dalam upaya meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa pada materi PAI di SMA plus Darussalam 
Lawang.  
                                                 
20 Hasil Observasi kelas XI, Lawang,  20 Desember 2008  
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Sebagai hasil interview yang telah diperoleh, bahwasannya di dalam 
penerapan metode diskusi Buzz Group dalam upaya meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa dapat dikatakan sangat efektif dan juga dapat 
memudahkan bagi guru dalam mengajar serta mampu mengembangkan citra 
anak menjadi lebih kreatif, cakap, tanggap dalam hubungan komunikasi 
dengan orang lain atau di sebut komunikasi interpersonal. Dan berani 
berbicara di depan kelas dengan pendapat mereka.  
Misalnya, pada waktu diskusi berlangsung, komunikasi siswa dengan 
siswa mengenai maksud pembahasan tersebut, atau ketika guru 
memerintahkan salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya, siswa tersebut dengan percaya diri tampil mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas. Hal ini sesuai dengan jawaban yang  telah 
disampaikan oleh pengajar sebagaimana berikut :  
Sebenarnya kalau berbicara mengenai hasil memang banyak sekali yang dapat 
diperoleh dari penerapan metode, diskusi Buzz Group dalam upaya 
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMA plus Darussalam 
seperti : mempermudah kinerja guru dalam menyampaikan memberi pelajaran 
dapat memfokuskan perhatian siswa pada saat proses belajar mengajar,  siswa 
menjadi aktif dapat melatih siswa berarti berbicara, terampil, cukup serta 
tanggap dalam memahami maksud  pembicaraan orang lain yang menjadi 
lawan bicara.  
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Sesuai apa yang disampaikan oleh siswa dalam interview, dengan metode 
tersebut gaya biasanya diam ketika Pak guru menerangkan pelajaran tetapi 
dengan metode ini saya menjadi aktif berkomunikasi dengan teman saya di 
saat proses belajar berlangsung.21  
Pada sisi siswa berikutnya saya merasa ada perubahan mental dalam diri saya 
yang mana dulu saya penakut dan pemalu  kini berubah menjadi berani dalam 
berkreasi.22 
Mengenal hasil observasi mengenai proses penerapan metode diskusi Buzz 
Group dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi anak di SMA plus 
Darussalam meliputi.  
Tabel VIII 
Pengamatan aktivitas guru dalam membimbing diskusi Buzz Group.23 
Dilakukan Keterangan 
No Komponen Peran guru 
Ya Tidak Baik
Tidak 
baik 
1 Memusatkan perhatian  a. Merumuskan tujuan 
pembelajaran  
b. merumuskan kembali 
masalah yang akan 
√ 
 
√ 
 √ 
 
√ 
 
                                                 
21  Hasil interview dengan Ahmad, siswa kelas XI, Lawang,  20 Desember 2008  
22  Hasil interview dengan Udin, siswa kelas XI, Lawang,  20 Desember 2008 
23  Observasi Kelas XI, Lawang, Tanggal 03 Januari 2009  
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dibahas  
2 Memperjelas masalah 
atau urusan pendapat  
a. menjelaskan 
masalah dengan 
memprafrase  
b. mengunakan 
masalah secara 
detail  
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 √ 
 
 
√ 
 
 
 
 
3 Menganalisa pandangan 
siswa  
a. menandai siswa yang 
pro dan siswa yang 
kontra  
b. meneliti alasan siswa 
dalam masalah 
tersebut  
√ 
 
 
√ 
 
 
 √ 
 
 
√ 
 
 
 
4 Meningkatkan urusan 
siswa  
a. menimbulkan 
pertanyaan kepada 
seluruh siswa ketika 
kondisi vakum  
b. menggunakan hal-hal 
yang sedang hangat di 
bicarakan  
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 √ 
 
 
 
√ 
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c. menggunakan contoh-
contoh  
√ √ 
5 Menyebarkan 
kesempatan 
berpartisipasi  
a. meneliti pandangan 
siswa dalam bertanya  
b. mencegah siswa yang 
pembicaraan 
berlebihan  
√ 
 
√ 
 √ 
 
√ 
 
6 Menutup diskusi  a. merangkum hasil 
diskusi  
b. memberi gambaran 
materi yang akan 
datang  
c. menilai  
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 √ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
Keterangan :  Baik, jika dilakukan sesuai dengan RPP tidak baik, jika 
dilakukan tidak sesuai dengan RPP.  
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa komponen-komponen yang ada 
dalam pembelajaran dilakukan secara baik. Karena dilakukan sesuai dengan RPP 
(rencana pelaksanaan pembelajaran).  
Hasil observasi aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar 
menggunakan metode diskusi Buzz Group dalam upaya meningkatkan 
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kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang berlangsung di SMA plus 
Darussalam Lawang.  
Data tentang aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode diskusi Buzz Group yang dilakukan pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung oleh guru di dalam kelas.  
Hasil observasi aktivitas siswa selama proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode diskusi Buzz Group sebagai berikut :  
 
Tabel IX 
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan 
metode diskusi Buzz group dalam upaya meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa.24 
Penilaian 
No Aspek yang diamati 
1 2 3 4 
1 Siswa mendengarkan dan meningkatkan perhatian 
pada guru  
  √ 
 
 
2 Siswa dapat bekerjasama dengan tim dengan baik     √ 
3 Siswa dapat berkomunikasi dengan siswa lain dalam 
kelompoknya  
   √ 
4 Siswa berani bertanya dengan menggunakan bahasa   √  
                                                 
24  Observasi Kelas XI, Tanggal 03 Januari 2009 
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yang benar ketika tidak mengerti  
5 Siswa mampu memberikan masukan jawaban yang 
masuk akal dan relevan dengan persoalan  
  √  
6 Siswa mampu melakukan tanya jawab dengan sesama 
kelompoknya dengan bahaya yang wajar.  
   √ 
7 Siswa bisa tampil berani di depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya  
 
  √  
8 Siswa mampu mengemukakan pendapatnya ketika 
diskusi  
   √ 
9 Siswa memahami penjelasan dari siswa juga guru     √ 
10  Siswa mampu mengarahkan kelompoknya kepada 
perubahan yang sebenarnya.  
   √ 
 
Keterangan :  
1. Kurang baik, bila yang melakukan berjumlah  < 25 %  jumlah siswa  
2. Cukup baik, bila yang melakukan antara 25 % = 5-%  jumlah siswa  
3. Baik, bila yang melakukan antara 50 % - 75 % jumlah siswa.  
4. Sangat baik, bila yang melakukan berjumlah > 75 % jumlah siswa  
Dari data pengamatan aktivitas siswa di atas dapat diuraikan  bahwa di 
antara 50 % - 75 %. Siswa mendengarkan dan memusatkan perhatian pada guru 
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itu lebih baik. Lebih dari 75 %. Dapat bekerjasama dengan kelompoknya dengan 
baik. Lebih dari 75 % siswa dapat berkomunikasi dengan siswa lain dalam  
kelompoknya. Di antara 50 % - 75%. Siswa berani bertanya dengan menggunakan 
bahasa yang benar ketika tidak mengerti. Di antara 50 % - 75 %. Siswa mampu 
memberikan masakan jawaban yang masuk akal dan relevan dengan persoalan. 
Lebih dari 75 %. Siswa mampu melakukan tanya jawab dengan sesama 
kelompoknya dengan bahasa yang wajar. Di antara 50 % - 75 %, siswa bisa 
tampil berani di depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya, lebih dari 
75 %. Siswa mampu mengemukakan pendapatnya ketika diskusi. Lebih dari 75 
%. Siswa memahami penjelasan dari siswa dan guru, lebih dari 75 %. Siswa 
mampu mengarahkan kelompoknya kepada pembahasan yang sebenarnya. 
Dengan demikian menunjukkan bahwa dalam proses belajar mengajar 
menggunakan metode diskusi Buzz Group dalam upaya meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal dalam proses pembelajaran tergolong baik.  
3.Analisis data  
Dari data yang sudah terkumpul, maka langkah selanjutnya memasuki 
tahap analisa data sebagaimana yang dijelaskan pada bab pendahuluan bahwa 
teknik analisa data yang dipakai yakni menggunakan analisis deskriptif. Di mana 
analisis ini dilakukan sampai pada taraf deskriptif artinya menganalisis dan 
menyajikan fakta secara sistematis sehingga lebih mudah untuk dipahami dan 
disimpulkan.  
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1. Penerapan metode diskusi Buzz Group dalam upaya meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa pada materi PAI di SMA plus Darussalam 
Lawang.  
d. Tujuan penerapan metode diskusi Buzz Group dalam upaya meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal 
Adapun tujuan penerapan metode diskusi buzz group bahwa siswa dapat 
mengembangkan keterampilan dan keberanian untuk mengemukakan 
pendapat sendiri secara jelas dan terarah, mencari kebenaran secara jujur 
melalui pertimbangan pendapat yang mungkin saja berbeda yang satu 
dengan yang lainnya. Belajar menemukan kesepakatan pendapat melalui 
musyawarah karena masalahnya telah di mengerti dan bukan karena 
paksaan dan para siswa mendapatkan informasi yang berharga dari teman 
dalam diskusi.   
Bahwasannya kalau mengacu pada tujuan penerapan metode diskusi buzz 
group dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 
anak secara substansi sudah dapat dikatakan relevan. Sebab dalam metode 
tersebut memiliki out put yaitu dapat mewujudkan, membina siswa 
menjadi lebih cakap, tanggap, terampil dan cerdas dalam hal 
berkomunikasi serta memahami salah satu bentuk objek keilmuan. Dan 
hal ini sudah merupakan bagian dari wujud dan cita-cita sebuah bangsa.  
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e. Model pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menggunakan 
metode diskusi Buzz group dalam upaya meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa.  
Berdasarkan dari sebuah program pembelajaran yang dilakukan oleh SMA 
plus Darussalam khususnya, tidak jauh berbeda dengan program yang 
dilakukan pada tingkatan sekolah dasar dan sekolah menengah, tatkala 
pada prinsipnya seorang pengajar sebelum  melakukan proses belajar 
mengajar sudah diharuskan mempersiapkan program materi yang akan 
diajarkan dalam bentuk RPP (Rancangan Program Pembelajaran), jadi 
guru di sini ketika mengajar mampu mengaplikasikan secara sistematis 
dan lebih matang.  
Sesuai penerapan yang ada dalam proses belajar mengajar bahwa dalam 
menggunakan metode diskusi Buzz group guru pada mulanya cenderung 
lebih aktif dan memberikan pertanyaan di setiap awal pelajaran ketika 
berlangsung. Di sini guru memberikan pertanyaan tentang permasalahan 
yang akan dibahas, atau materi pelajaran yang telah lalu.  
Bahwa keaktifan siswa mulai nampak pada saat proses diskusi 
berlangsung itu terlihat para siswa aktif berkomunikasi dengan siswa lain, 
bertanya, menjawab, mengemukakan pendapat, presentasi hal itu semua 
dikarenakan metode diskusi buzz group merupakan sarana bagi siswa 
untuk aktif dalam komunikasi.  
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2. Faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi dalam penerapan 
metode diskusi buzz group dalam upaya meningkatkan komunikasi 
interpersonal siswa pada materi PAI di SMA plus Darussalam.  
f. Faktor pendukung  
Salah satu bentuk faktor pendukung dalam proses belajar mengajar 
mengenai penerapan metode diskusi buzz group dalam upaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa diantaranya : kondisi kelas 
yang cukup nyaman, media yang cukup, kondisi siswa dan guru yang 
bugar dan fit, adanya respon yang kuat dari guru atau siswa kepada siswa. 
Ketenangan dalam belajar akan meluncurkan proses belajar mengajar 
dengan diskusi buzz group.  
Kalau melihat dari hasil interview yang berada pada pengajian data dapat 
disimpulkan bahwa metode diskusi buzz group memang benar dapat 
mengaktifkan para siswa terutama dalam hal komunikasi serta dapat 
dijadikan sebagai metode yang bersifat primer dalam proses pembelajaran 
di bandingkan dengan metode yang lain.  
g. Faktor penghambat  
Mengenal faktor penghambat di dalam proses belajar mengajar 
berlangsung di dalam kelas dengan menggunakan metode diskusi buzz 
group dalam upaya meningkatkan komunikasi interpersonal siswa 
diantaranya, adanya siswa yang mempunyai motivasi terpendam, siswa  
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yang memiliki karakter pemalas dan siswa yang hiper pasif, malu serta 
kurang percaya diri.  
Melihat faktor penghambat di atas secara tidak langsung dapat menganggu 
terhadap proses belajar lebih tepatnya dalam diskusi. Dengan hal ini 
sehingga menjadi tugas bagi guru yang paling prinsipil, sebab seorang 
guru tanpa memiliki kreatifitas, skill serta pengalaman dalam mengajar 
serta sikap sabar dan rajin sehingga proses penerapan metode diskusi buzz 
group dapat berlangsung sesuai hasil yang ingin di capai.  
Faktor penghambat lain tingkat kekurangan guru dalam menguasai ilmu 
psikologi belajar, hal semacam ini menjadi bentuk kelemahan yang 
menjadikan kualitas pendidikan mengakibatkan kemerosotan dan 
kegagalan. Sebagaimana guru yang terampil, sukses dan kreatif, 
manakalah dapat menguasai ilmu psikologi belajar serta teknisnya baik 
secara teori maupun praktek. Yang pada akhirnya tujuan belajar yang 
tercantum dalam visi dan misi dapat terealisasi dengan penuh tanggung 
jawab.  
3. Hasil penerapan metode diskusi buzz group dalam upaya meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa pada materi PAI di SMA plus Darussalam.  
Melihat hasil metode diskusi buzz group dalam upaya meningkatkan 
komunikasi interpersonal siswa diantaranya : mampu mengembangkan citra 
anak menjadi lebih kreatif, cakap, tanggap, dalam hal berkomunikasi. Hal ini 
kalau di korelasikan pada masa sekarang memang cocok, sebab merupakan 
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salah satu target yang diinginkan lulusan sekolah menengah atas jurusan 
bahasa, khususnya SMA plus Darussalam yang membuka jenjang bahasa saja 
diharapkan peserta didiknya  paling tidak mampu cakap dalam berkomunikasi 
dengan orang lain serta sopan santun dalam mengucapkannya.  
Realita masyarakat membuktikan bahwa orang pendidikan itu 
biasanya menggunakan bahasa yang sopan dalam bertutur kata dan 
menggunakan bahasa yang baik berbeda dengan orang yang berlatar belakang 
di sebut orang pagar, anak jalanan biasanya menggunakan bahasa apa adanya 
dalam artinya suatu yang ia ingin mengungkapkan langsung dibicarakan tanpa 
mempertimbangkan terlebih dahulu apakah itu buruk, jorok dan sebagainya.  
Secara rasional di dalam sekolah tentunya guru sering mengajari anak 
didiknya bagaimana berkomunikasi dengan orang lain dengan cara yang baik, 
lantas bagaimana berkomunikasi dengan orang yang lebih tua atau muda. 
Tentunya berbeda. Tentunya dengan adanya latihan dalam berkomunikasi 
dengan orang lain melalui proses pembelajaran diskusi buzz group. Terlebih 
jika dalam kelas XI SMA Plus Darussalam hubungan guru dengan siswa dan 
siswa ke siswa komunikasi maka indikator hasilnya memuaskan.  
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BAB  IV 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat diambil 
kesimpulan, bahwa :  
1. Penerapan metode diskusi buzz group yang dilakukan oleh guru di SMA plus 
Darussalam ketika proses belajar mengajar berlangsung tidak hanya pada 
bentuk komunikasi interpersonal antara guru dengan murid atau murid dengan 
murid. Akan tetapi juga melibatkan bentuk media yang lain seperti mengamati 
sebuah peristiwa kemudian mengungkapkannya melalui kata-kata, hal ini juga 
dilihat dari jenis materi yang diajarkan.  
2. Dalam penerapan metode diskusi buzz group dalam upaya meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa di SMA plus Darussalam 
terdapat faktor pendukung seperti : kondisi kelas yang nyaman, tersedianya 
media yang cukup, kondisi guru dan siswa yang sehat, suara guru yang keras. 
Sedangkan faktor penghambat seperti : siswa yang mempunyai motivasi 
terpendam, hiper pasif, pemulung dan kurangnya guru dalam menguasai 
psikologi belajar anak.  
3. Mengenai hasil yang dipakai oleh siswa mengenai metode diskusi buzz group 
dalam upaya meningkatkan komunikasi interpersonal siswa cukup 
memberikan hasil pada siswa, seperti keberanian mental untuk tampil 
berbicara, siswa mampu menjadi lebih cakap dalam komunikasi dan kreatif 
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dalam memahami suatu permasalah, sehingga dapat membantu dalam proses 
belajar mengajar.  
B. SARAN  
1. Bagi Lembaga / Kepala Sekolah  
a Di terapkan metode diskusi buzz group  Kepala Sekolah hendaknya 
menyuplai atau melengkapi sarana dan prasarana belajar yang mendukung 
kegiatan ini supaya proses belajar mengajar tidak monoton 
b Diharapkan Kepala Sekolah dapat menjadikan metode diskusi buzz group 
sebagai metode primer dalam proses belajar mengajar dikarenakan 
metode ini sangat cocok untuk mengaktifkan siswa pada saat proses 
belajar berlangsung.  
2. Bagi guru  
a. Dalam proses belajar mengajar guru harus memahami karakter setiap 
peserta didik hal ini memiliki fungsi dapat menanggulangi setiap siswa 
yang malas serta kurang perhatian dalam proses belajar mengajar.  
b. Dengan diterapkannya metode diskusi buzz group, seorang guru di 
harapkan lebih meningkatkan hasil pengaruhnya dengan didampingi 
menguasai psikologi belajar, hal ini memiliki tujuan supaya metode yang 
disampaikan tidak hanya sebatas formalitas saja akan tetapi lebih 
memperhatikan pada out put yang didapatkan oleh siswa, supaya dalam 
proses belajar mengajar bisa berjalan lebih efektif dan efisien.  
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3. Bagi siswa  
a. Dengan diterapkannya metode diskusi buzz siswa disarankan lebih banyak 
berlatih komunikasi baik yang bersifat personal maupun interpersonal 
tujuannya agar mudah menjalin hubungan yang komunikatif.  
b. Siswa diharapkan selalu meningkatkan keterampilan, kecakapan dan 
ketanggapan tentang suatu hal yang dapat diperoleh dari metode diskusi 
buzz group dalam upaya meningkatkan komunikasi interpersonal siswa.  
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